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I. PENGANTAR

Tujuan pokok pendidikan adalah mempersiapkan generasi muda
yang akan menjadi warga negara yang baik. Dengan pendidikan yang
lebih tinggi diharapkan bahwa nantinya generasi muda ini akan men-
dapatkan sukses dalam karier dan kehidupan pribadi serta mampu ber-
partisipasi dalam pembangunan bangsa dan negara. Dalam proses pen-
didikan, anak didik merupakan inti persoalan sebab pada hakikatnya
pendidikan merupakan pelayanan bagi anak didik. Pelayananitu harus
disesuaikan dengan sifatdan hakikat anak didik supaya dapatmengubah
tingkah laku anak didik ke arah perkembangan pribadi dan sosial yang
optimal.?

Karena anak didik merupakan inti persoalan maka perlulah kita
memahaminya lebih lanjut. Anak didik adalah individu yang diskrit,
terpisah dan bersifat kebendaan tetapi sekaligus merupakan bagian
dari lingkungan dan tidak bebas dari pengaruh lingkungannya (Chester
I. Barnard, 1976). Agar supaya para pendidik dapat mengetahui dan
dapat meningkatkan kemauan individu untuk bekerja sama mencapai
tujuan pendidikan, diperlukan pengetahuan tentang individu tersebut.
Teori-teori tentang persepsi, belajar dan motivasi merupakan bagian-
bagian yang penting dari psikologi yang sangat berguna dalam proses

164




- pendidikan. Berdasarkan teori-teoriini dapatlah dipahami tingkah laku

* individu sehingga dapat diarahkan ke tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. '

Dalam buku baru yang berjudul Ethics and Economics (1987) Pro-
fessor Amartya Sen juga menyatakan bahwa ilmu ekonomi sekarang
memakai pandangan yang terlalu sederhana tentang motivasi manusia
yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 2 Maka, menurut
Professor Sen, kemampuan untuk meramal dalam ilmu ekonomi ber-
kurang. Hampir semua model ekonomi tergantung pada anggapan
bahwa tingkah laku manusia egois dan ditentukan oleh self-interest
(keuntungan bagi diri sendiri). Hal ini adalah warisan dari gagasan
invisible hand dari ahli ekonomi Adam Smith dalam buku The Wealth of
Nations. Kalau teori ekonomi memperhatikan motivasi lain, kemampu-
annya untuk menjelaskan dan meramalkan tingkah laku manusia akan
meningkat. Juga, kemampuan untuk membuat evaluasi (powertoevalu-
ate) meningkat dan konsep yang sangat penting, yaitu "efisiensi eko-
nomis” atau "optimisasi” akan mempunyai arti yang lebih luas. Namun,
proses pengambilan keputusan masih tetap rumit dan tergantung pada
keseimbangan antara untung dan rugi. _

Pemenang Hadiah Nobel Herbert Simon pernah mengusulkan
hipotesis yang terkenal bahwa homo oeconomicus adalah satisficing
animal, yaitu makhluk yang mencari keseimbangan antara beberapa
tujuan. Maka proses pengambilan keputusan bertujuan mencari pilihan
yang memuaskan menurut beberapa kriteria dan bukan hanya pilihan
yang memaksimalkan menurut salah satu kriteria saja. Misalnya, pe- -
rusahaan yang harus memilih lokasinya tidak selalu memilih lokasi di
mana laba atau untungnya maksimal tetapi lokasi di mana beberapa
tujuan seperti tingkat produksi, tingkat inventory, jumlah penjualan,
proporsi dari penjualan total dari industri, dan laba dapat dipenuhi
supaya keputusan memuaskan.® Faktor lain yang mempengaruhi ke-
putusan ini disebut psychic income, yaitu kepuasan non-moneter yang
diperoleh dari orang yang bekerja dan hidup di suatu daerah atau lokasi
tertentu. Di mana pendapatan moneter mudah diukur, psychic income
sangat sulit diukur karena hal ini tergantung pada faktor selera yang
subyektif.

Contoh klasik dari profesi yang memberi banyak psychic income
adalah profesi pelayanan masyarakat yang akan diselidiki dalam studi
ini. Maka kami akan berusaha menentukan apakah mahasiswa yang
menerima beasiswa dari para uskup Indonesia lewat program beasiswa
KWI yangingin memperoleh pendidikan di salah satu Perguruan Tinggi
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Katolik di Indonesia, dapat dianggap homo oeconomicus dalam arti yang
klasik atau satisficing animal menurut teori Simon. Unit yang diselidiki
sebetulnya bukan seorang mahasiswa saja, tetapi mahasiswa bersama
keluarganya dan para uskup Indonesia yang harus membayar sebagian
besar dari biaya studinya. Analisa ini sangat menarik karena mereka
tinggal dalam masyarakat yangberdasarkan Pancasila. Kami juga akan
menyelidiki proses mencari informasi yangberkaitan dengan keputusan
yang dihadapi. Dalam proses pengambilan keputusan kriteria mana
yang harus dipenuhi supaya ada keseimbangan dan pilihan yang me-
muaskan? Apa yang merupakan motivasi, cita-cita dan harapan di
belakang keputusan tersebut? Apakah keputusan masuk suatu Pergu-
ruan Tinggi dan menerima pendidikan yang baik hanya berdasarkan
faktor ekonomi saja? Apakah keputusan ini mirip keputusan tentang
suatu investasi manusia atau human capital investment? Apakah pro-
gram beasiswa KWI merupakan investasi manusia yang akan berhasil
pada masa depan berdasarkan alat evaluasi yang dipakai dalam pe-
nelitian ini.

Konsep human capital investment pernah muncul dalam bidang
ekonomiinternasional. Pada tahun 1953 pemenang Hadiah Nobel Wassily
Leontief pernah mengarang artikel yang terkenal.? Hasil penyelidikan
Leontief disebut Leontief's paradox karena hasilnya persis terbalik
dengan apa yang diramalkan oleh teori perdagangan internasional yang
disebut teori kekayaan akan faktor-faktor produksi. Sebagai konse-
kuensi artikel ini muncul beberapa teori baru yang berusaha menjelas-
kan Leontief's paradox.

Salah satu dari teori-teori ini sangat berguna untuk studi ini, yaitu
teori yang disebut human capital investment.” Teori tersebut menyata-
kan bahwa pada tingkat internasional ada perbedaan dalam keteram-
pilan tenaga kerja dan perbedaan ini adalah hasil dari investasi dalam
bentuk pendidikan, ¢training dan fasilitas kesehatan, yaitu human ca-
pital. Keuntungan atau rate of return dari investasi ini dapat dihitung
kalau jumlah pendapatan total dari tenagakerjayang menerima human
capital investment lebih besar daripada jumlah pendapatan tenaga kerja
yang tidak menerima human capital investment, Maka bagi seseorang
atau keluarga yang mengambil keputusan untuk memasukkan anak-
nya ke perguruan tinggi sebenarnya hal ini mirip dengan keputusan
tentang investasi atau human capital investment. Pendapatan ber-
kurang dalam jangka pendek selama masa belajarnya, dengan harapan
bahwa pendapatan pada jangka panjang akan naik.
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Lagipula, teori keterampilan manusia (human skills) ini berfokus
- pada kualitas tenaga kerja sebagai penyebab perdagangan internasio-
nal. Menurut teori ini ada perbedaan dalam produktivitas dan efisiensi
tenaga kerja antara negara yang satu dengan yang lain. Mengapa ada
. perbedaan? Biasanya karena tingkat keterampilan berbeda. Hal ini
adalah akibat dari apa yang disebut investasi manusia (human invest-
ment). Misalnya, tingkat pendidikan, training dan kesehatan sangat
mempengaruhi produktivitas. Suatu negara yang mempunyai tenaga
kerja yang berketerampilan tinggi akan mempunyai keunggulan kom-
paratif dalam berproduksi dan ekspor barang yang "padat keahlian”
atau "padat keterampilan”. Kekayaan relatif akan tenaga kerja pro-
fesional dan tenaga berketerampilan tinggi menyebabkan ekspor ba-
rang dan jasa juga "padat keahlian”. Sebaliknya, kekayaan relatif akan
tenaga kerja yang kurang terampil menyebabkan ekspor barang-barang
yang bukan "padat keterampilan”.

Misalnya, tenagakerja di Amerika Serikat dan Jepang pada umum-
nyalebih sehat dan sudah menerima pendidikan dan training yang lebih
tinggi daripada di negara-negara lain, khususnya negara yang sedang
berkembang. Maka kedua negara tersebut akan mengekspor barang
yang "padat keahlian”. Keahlian tersebut adalah akibat dari investasi
dalam tenaga manusia. Tingkat upah tenaga kerja ini lebih tinggi dari-
pada tenaga kerja tanpa keterampilan khusus, tetapi produktivitasnya
juga lebih tinggi. Teori ini juga berlaku di negara lain, khususnya New
Industrialized Countries (NICS).

Penelitian ini akan memakai teori investasi manusia untuk meng-
evaluasikan program beasiswa KWI. Tujuan pokok dari program ini
bukan memaksimalkan pendapatan mahasiswa yang menerima bea-
siswa. Para uskup berharap bahwa mahasiswa tersebut akan menjadi
agents of social change, yaitu, warga negara Indonesia yang ingin mem-
perbaiki masyarakat. Bagaimana hal ini dapat diukur atau ditentukan?
Alat penelitian mana yang dapat dipakai? Mengenai hal ini ada dua
studi yang sangat berguna sebagai sumber informasi tentang alat peng-
ukuran yang dipakai dalam penelitian ini.

Yang pertama adalah studi tentang latar belakang dan sikap men-
tal terhadap pembangunan dari mahasiswa perguruan tinggi Katolik
di Indonesia yang dibuat pada tahun 1980. Berjudul Socio-economic
Characteristics and Mental Attitudes of Yayasan Kerja sama Perguruan
Tinggi Katolik (YKPTK) Students (September, 1980), studi ini memakai
sampel sebesar 4,054 mahasiswa dari empat perguruan tinggi Katolik di
Indonesia, yaitu Universitas Katolik Atma Jaya (Jakarta), Universitas
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Katolik Parahyangan (Bandung), IKIP Sanata Dharma (Yogyakarta),
dan Universitas Katolik Widya Mandala (Surabaya). Hanya mahasiswa
semester dua dan semester enam dipilih sebagai sampel. Pendapat
mahasiswa tentang 30 pernyataan dipakai untuk menentukan sikap
mental mereka terhadap pembangunan dan proses modernisasi. Suatu
indeks juga dihitung dan hasilnya dibagi antara tiga kategori pokok:
tradisional, transisional dan modern. Sebagian besar mahasiswa di-
distribusikan pada batas antara transisional dan modern.

Studi ini dilengkapi dengan studi lanjutannya yang berjudul The
Relationship Between Socio-economic Characteristic and Mental Atti-
tudes of YKPTK Students: A Follow-up Study (Februari, 1987) dan ber-
tujuan melengkapi analisa tentang sikap mental terhadap pembangun-
an. Studi ini berusaha menjelaskan definisi seorang modern (the modern
man) dan cara menentukan apakah seseorang dapat diklasifikasikan
demikian. Studiini juga berusaha mencari hubungan kuantitatifantara
latar belakang sosio-ekonomis dan sikap mental terhadap pembangun-
an. Walaupun banyak rumus-rumus matematik dipakai, tidak ditemukan
formulasi matematik yang dapat meringkaskan hubungan antara dua
variabel tersebut.

I1. INVESTASI MANUSIA DI INDONESIA

Indonesia adalah negara yang sudah menanamkan banyak inves-
tasi manusia dalam bentuk pengeluaran untuk pendidikan baik dari
pemerintah maupun dari pihak swasta. Perkembangan dalam bidang
pendidikan sungguh-sungguh luar biasa. Pada tahun 1939, hanya ada
200 lulusan SMA di seluruh Indonesia. Menurut Asia Yearbook edisi
tahun 1989, sekarang ada 30,96 juta siswa di Sekolah Dasar dan 10,34
juta di Sekolah Menengah. Pada tahun 1945, hanya ada 300 lulusan
Perguruan Tinggi dan dua universitas. Sekarang ada 1,44 juta ma-
hasiswa yang belajar di 630 Perguruan Tinggi. Antara tahun 1975 dan
1985, jumlah mahasiswa bertambah dengan laju pertumbuhan 12% per
tahun. Namun pada tahun 1985, walaupun ada banyak pertumbuhan,
hanya 19% dari 724.856 siswa yang mendaftarkan diri pada Perguruan
Tinggi diterima.

Ada penelitian yang dilakukan pada tahun 1986 yang berusaha
menjelaskan konsekuensi dari pertumbuhan ini. Studi tersebut ber-
judul Indonesia: Education and Human Resources: Sector Review (April,
1986) dan terdiri dari 3jilid. Menurut studi tersebut, karena permintaan
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sangat tinggi, beberapa Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta didiri-
' kan secara pesat dan ada banyak variasi dalam biaya dan kualitasnya.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tidak dapat menguasi si-
tuasi dalam arti mengontrol pertumbuhan atau menentukan standar
tertentu.

Dari hal ini jelas bahwa pertumbuhan dan perkembangan dalam
fasilitas pendidikan maju terus dan sejajar dengan laju pertumbuhan
penduduk. Dari negara-negara yang sedang berkembang Indonesia
sekarang adalah negara nomor tiga dalam hal jumlah penduduk. Para
ahli kependudukan meramalkan bahwa jumlah penduduk di Indonesia
akan mencapai jumlah 250 juta orang pada tahun 2000.

Di lain pihak , Gereja Katolik berkembang sebagai salah satu lem-
baga yang berfungsi di masyarakat Indonesia, khususnya dalam pe-
ngembangan sekolah-sekolah Katolik. Ini termasuk juga jumlah maha-
siswa yang belajar di Perguruan Tinggi Katolik. Karena semakin lama
semakin banyak pemuda Indonesia yang ingin masuk perguruan tinggi
baik negeri maupun swasta, jumlah orangyang akan mendaftarkan diri
di 10 Perguruan Tinggi Katolik APTIK pun akan bertambah. Pertam-
bahan ini menimbulkan beberapa masalah dan pertanyaan-pertanyaan.
Apakah lembaga pendidikan ini sudah mampu menerima sebagian
besar pemuda yang mendaftarkan diri? Apakah fasilitas dan staf edukatif
dapat diperluas dan cocok dengan pertambahan mahasiswa ini? Siapa
yang akan diterima? Apa yang menjadi dasar pilihan mahasiswabarunya?
dan sebagainya.

Penelitian ini sebetulnya bertujuan menjawab hanya dua dari per-
tanyaan-pertanyaan di atas. Siapa yang menerima beasiswa KWI di 10
Perguruan Tinggi APTIK sekarang? Kelompok mahasiswa ini dari go-
longan sosial atau latar belakang sosio-ekonomis macam apa, khususnya
kalau hasil perhitungan dibanding dengan standar atau rata-rata dari
sekolah APTIK lain atau dibandingkan dengan masyarakat Indonesia
pada umumnya? Apakah latar belakang sosio-ekonomis mereka cukup
berbeda? Apakah mereka dapat dianggap agents of social change?

Namun, laporan ini hanya akan berfokus pada pertanyaan kedua
dengan analisis dari pendapat mahasiswa beasiswa tentang hidup
dalam masyarakat. Data faktual tentang pendapat mahasiswa akan
dianalisi tetapi tidak ada usaha menjelaskan atau memberi alasan yang
menjelaskan mengapa mereka menjawab demikian. Penjelasan-pen-
jelasan tersebut kami anggap sebagai tugas dan tanggung jawab dari
masing-masing Perguruan Tinggi. Dengan demikian, perhatian akan
diberikan pada metodologi yang dipakai dalam menentukan dasar kla-
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sifikasi atau kategorisasi mahasiswa dalam golongan sikap mental. Hal
ini akan dibuat dengan memperhatikan dualingkungan, yaitu, lingkung-
an yang khusus untuk mahasiswa di Perguruan Tinggi dan juga ma-
syarakat Indonesia pada umumnya. Banyak pertanyaan yang pernah
dipakai oleh Professor Theodor Hanf di beberapa negara lain akan
digunakan dalam studi ini.

Indonesia adalah suatu negara yang sungguh-sungguh bervariasi.
Sering dikatakan bahwa di Indonesia ada banyak kebudayaan yang
membentuk negaraini. Apakah mahasiswa di Perguruan Tinggi Katolik
cukup modern dalam hal sikap mental? Dengan panggung atau latar
belakang dari beberapa dimensi dari negara yang kompleks dan ber-
variasiini, diharapkan dapat dibuat suatu gambar atau profil yangjelas
dari mahasiswa yang menerima beasiswa KWI di 10 Perguruan Tinggi
APTIK yang diselidiki. Oleh karena itu analisis ini pada umumnya ada
pada tingkat deskriptif. Tidak ada pengujian hipotesis. Banyak istilah
dari bidang statistik tidak akan dipakai. Laporan yang lebih teknis
dapat dibuat pada masa yang akan datang kalau memang ada cukup
banyak minat.

III. PELAKSANAAN PENELITIAN

A. Masalah Pokok

Tujuan studi ini adalah deskriptif. Penelitian ini berusaha mencari
informasi dan pemahaman tentang mahasiswa beasiswa yang dilayani
di Perguruan Tinggi APTIK. Maka kuesioner yang dipakai sebagai alat
penelitian akan menunjukkan informasi mengenai dimensi dari pen-
dapat mahasiswa tentang hidup dalam masyarakat. Alat ini dipakai
untuk menentukan secara kualitatif golongan tiap mahasiswa dalam
hal sikap mental. Sebagian dari alat ini dikembangkan pada tahun 1980
untuk studi tentang mahasiswa di empat Perguruan Tinggi Yayasan
Kerja sama Perguruan Tinggi Katolik (YKPTK). Metodologi yang di-
pakai sudah dijelaskan oleh Dr. James J. Spillane, SJ dalam laporan
yang berjudul Socio-economic Characteristics and Mental Attitudes of
YKPTK Students: A Survey Report (1980). Bagian lain diperoleh dari
Professor T. Hanf.

Walaupun salah satu atau beberapa item dapat memberi kesan
yang palsu atau keliru tentang seorang mahasiswa, total dari kuesioner
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dianggap cukup komprehensif sehingga jawaban mahasiswa sungguh-
sungguh menentukan golongan sikap mental mahasiswa. Daftar men-
detail dari item-item akan dijelaskan di bawah ini.

B. Tujuan Pokok

Pada umumnya penelitian ini sebetulnya mempunyai tiga tujuan:

1. Membuat suatu gambar atau profil dari ciri-ciri khas maha-
siswa yang belajar di 10 Perguruan Tinggi APTIK dan keluar-
ganya.

2. Meletakkan mahasiswa dan keluarganya ke dalam salah satu
dari 9 golongan sosio-ekonomis.

3. Menjelaskan/menunjukkan beberapapendapat mahasiswaten-
tang hidup dalam masyarakat.

Namun, laporan ini hanya akan berfokus pada tujuan ketiga. Tabel
I dan Tabel Il adalah daftar dariitem-item yang dipakai dalam kuesioner
yang diisi oleh responden. Tabel I disusun menurut pertanyaan sedangkan
Tabel II disusun menurut kategori pertanyaan atau pendapat tentang
hidup dalam masyarakat. Ada sebelas kategori umum atau pokok
kajian, yaitu
Orientasi waktu
Orientasi masyarakat
Orientasi diri
Orientasi keluarga-
Sikap hidup
Orientasi terhadap alam semesta, kerja dan kehidupan materi
Sikap psiko-sosial
Sikap keagamaan
Identifikasi kelompok
Sikap ekonomi
Sikap politik
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C. Metodologi

Sampling: Suatu Sensus

Sampel yang dipakai dalam studi ini sebetulnya adalah sensus dari
semua mahasiwa yang menerima beasiswa KWI. Maka, nama res-
ponden diambil dari daftar mahasiswa yang menerima beasiswa KWI
pada bulan Mei, 1989. Maka sampel ini sama dengan "populasi” yang
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diselidiki, yaitu semua mahasiswa yang sedang belajar di 10 Perguruan
Tinggi APTIK selama semester tersebut yang menerima beasiswa. Ma-
hasiswa dari beberapa semester mengisi kuesioner. Mahasiswa tersebut
dianggap cukup kerasan dan berani menjawab pertanyaan kuesioner
secara jujur tanpa merasa takut akan kemungkinan bahwa uang dana
atau uang kuliah ditambah atau diubah atau beasiswa hilang.

Distribusiresponden dari survei mahasiswa ini dan jumlah seluruh
mahasiswa antara 10 Perguruan Tinggi APTIK pada tahun akademik
1988-89 dapat dilihat dalam Tabel III dan Tabel IV. Kolom terakhir me-
nunjukkan distribusi responden studi ini dan distribusi jumlah total
mahasiswa APTIK secara proporsional.

2. Pelaksanaan Survei

Survei ini memakai satu alat penelitian, yaitu suatukuesioner atau
angket dengan 153 pertanyaan. Dari 153 pertanyaan ini, ada 16 per-
tanyaan tentang ciri-ciri khas umum dari responden, 53 pertanyaan
tentang latar belakang sosio ekonomis, dan 84 pertanyaan tentang sikap
mental atau pendapat mahasiswa tentang hidup dalam masyarakat.
Dari 153 pertanyaan tersebut, 145 adalah jenis pilihan berganda se-
dangkan 8 harus diisi oleh responden sendiri. Daftar lengkap dari per-
tanyaan tentang pendapat mahasiswa terdapat dalam lampiran dengan
hasilnya disingkat dalam Tabel I dan Tabel II.

Pelaksanaan pengisian kuesioner terjadi selama bulan Juni 1989.
Periode ini dipilih karena penelitian ini mendesak. Data harus dikum-
pulkan, diolah dan dianalisis sebagai bagian dari tugas evaluasi bebe-
rapa program Misereor di APTIK yang dilaksanakan oleh Prof. T. Hanf
dan Prof. Moller-Frey. Mereka berada di Indonesia hanya selama bulan
Juni dan Juli, 1989 tetapi penelitian ini dipesan pada awal bulan April,
1989. Kuesioner pernah diujicobakan di IKIP Sanata Dharma pada per-
tengahan bulan Mei 1989 sesudah menerima komentar dari beberapa
ahli penelitian dan pembuatan alat kuesioner tentang pendapat.

Sebetulnya periode pengisian kuesioner adalah minggu-minggu
terakhir semester dan sebelum masa ujian tes akhir semester. Namun,
response rate sangat tinggi dan kuesioner dijawab secara rajin dan leng-
kap. Ada beberapa pertanyaan yang dapat dijawab dengan lebih dari 10
kemungkinan jawaban, karena situasi yang berbeda di tiap Perguruan
Tinggi APTIK. Maka, pertanyaan tersebut dijawab dengan tulisan
tangan mahasiswa sendiri. Pertanyaan ini bukan pilihan berganda dan
isinya bertanya tentang hal seperti fakultas, jurusan, uang kuliah, uang
dana/uang pangkal/uang gedung, dan uang pondokan dan makan.
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Mahasiswa yang menerima beasiswa KWI dicari lewat surat un-
dangan. Pelaksanaan pengisian kuesioner terjadi di luar jam kuliah
biasa di kantor pusat penelitian atau kantor Pembantu Rektor di tiap
Perguruan Tinggi. Mahasiswa tidak diminta menulis nama di kertas
jawaban supaya mereka dapat menjawab secara jujur dan bebas. Namun,
mahasiswa mengisi daftar presensi supaya mahasiswa yang bélum
mengisi kuesioner dapat dicari. Pada umumnya kuesioner mudah sekali
diisi dan pengisian hanya makan waktu 45 menit. Daftar dari jabatan
ayah termasuk 71 kemungkinan supaya tiap responden dapat memilih
deskripsi jabatan yang cocok. Tidak ada kesulitan yang serius.

Sesudah hasil pengisian kuesioner dikumpulkan dan dikembalikan
ke IKIP Sanata Dharma, staf Pusat Penelitian Sanata Dharma mema-
sukan data ke dalam mikro komputer tirnan IBM-PC dengan program
Wordstar. Pengkodean data sangat sederhana karena kertas jawaban
dapat dipakai secara langsung untuk memasukkan data. Hanya 3 per-
tanyaan yang diisi oleh mahasiswa sendiri harus diberi kode yang cocok.
Sesudah pemasukan data selesai, data diolah dengan program Statis-
tical Package for the Social Sciences (SPSS+). Program tersebut dipakai
untuk memperoleh perhitungan frekuensi daritiap jawaban pertanyaan
dan juga untuk menghitung indeks Status Sosio-ekonomis (SES) dan
Sikap Mental (SM). Cross tabulasi antara variabel-variabel yang penting
dan perhitungan statisitik biasa juga dapat dibuat dengan program
SPSS+. Sesudah data diperoleh, program Lotus dipakai untuk membuat
tabel-tabel dan juga membuat grafik-grafik.

IV. ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Sikap Mental Mahasiswa Penerima Beasiswa

1. Orientasi Waktu

Orientasi para mahasiswa beasiswa kepada kegairahan menyong-
song masa depan amat kuat. Cukup besar (69,1%) mahasiswa beasiswa
yang tidak setuju bahwa jaman dulu lebih baik dari jaman sekarang.
Kecintaan pada tradisi (adat masa silam) tidak begitu mewarnai se-
bagian besar mahasiswa (47,6%), namun yang cinta akan adat istiadat
pun tidaklah sedikit (36,6%). Masih banyak (61,1%) mahasiswa belum
begitu rela meninggalkan bentuk adat istiadat yang berkenaan dengan
selamatan dan pesta, meskipun mereka tahubahwa itu secara ekonomis

173




boros. Kendatipun demikian, amat sesuai dengan kegairahan darah
muda, kebanyakan (67,3%) tidak setuju dengan langgam kerja "biar
lambat asal selamat”. Di satu pihak para mahasiswa beasiswa amat
kuat gairahnya untuk menyongsong masadepan, dan tidak sabar de-
ngan cara-cara lama yang hanya mementingkan keselamatan namun
lambat bertindak. Sementara itu, di lain pihak, mereka belum rela me-
ninggalkan warisan adat istiadat, apalagi yang berhubungan dengan
upacara adat dan selamatan. Mereka bersikap moderen dalam bergerak
dan bertindak, tapi tidak sampai membiarkan upacara adat tercampak.
Bagaimanakah hubungan sikap dasar atas orientasi waktu dengan wa-
wasan kemasyarakatan, serta sikap keagamaan dan identifikasi ke-
lompok, akan menjadi pokok-pokok bahasan mendatang.

2. Orientasi Masyarakat -

Dalam hidup kemasyarakatan, para mahasiswa responden amat
anti tatanan masyarakat feodal, yakni kuasa atasan menentukan,
pelayanan bawahan adalah keharusan (52,3% kurang setuju; 29,6%
sama sekali tidak setuju; hanya 10,1% setuju). Gotong-royong yang
mengandaikan duduk sama rendah berdiri sama tinggi, diterima oleh
sebagian besar mahasiswa (83,8% ) sebagai hal yang tidak bertentangan
dengan masyarakat moderen yang sudah sarat uang. Juga, cara sidak
(inspeksi mendadak), kunjungan mendadak oleh atasan ( yang sifatnya
anti pola hubungan feodal) sangat didukung oleh sebagian besar (76%)
dari mahasiswa. Gagasan bahwa masyarakat harus taat pada hukum
positif yang berlaku, sudah menjadi milik sebagian besar (62,9%) maha-
siswa. Cukup banyak (46,9%) dari mereka bersikap luwes terhadap
aturan yang harus berubah karena perubahan situasi. Maka dapat
difahamikalau pararesponden tidak memandang pekerjaan merencana
lebih sulit dari menjalankan rencana alias membantu (46,7% lawan
41%). Akibatnya sikap mandiri mahasiswa cukup tinggi (57% setuju ke-
mandirian; 36,9% tidak setuju kemandirian). Tak pelak lagi, para ma-
hasiswaresponden amat setuju untuk memisahkan urusan rumsh tang-
ga dari urusan kemasyarakatan (69,9%). Para mahasiswa beasiswa
sungguh telah mempunyai ciri-ciri masyarakat moderen dengan ke-
beranian sikap untuk bersaing (69,1%). Apakah ciri-ciri orang moderen
ini sungguh merupakan bentukan dari dalam diri mahasiswa yang juga
sudah ditanam lewat keluarganya, atau bentukan sementara dari
unsur-unsur sosial-ekonomi yang mudah renggang? Marilah kita lihat
lebih jauh.
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3. Orientasi Diri

Dari indikator orientasi diri, sebagian besar (70,1%) mahasiswa
beasiswa tidak setuju dengan sikap yang selalu menunggu perintah
atau instruksi atasan di dalam mengerjakan tugas. Lebih dari separoh
(54,4%) mahasiswa tidak setuju dengan sikap yang "cari gampang”,
jauh dari cita-cita tinggi (lawan yang setuju 37,4%). Jadi kebanyakan
mahasiswa beasiswa mempunyai gairah untuk maju dan mempunyai
sikap yang menopang usaha itu: mengerjakan tugas tanpa meng-
gantungkan diri pada perintah atasan.

4. Orientasi Keluarga

Sikapingin maju, beranibersaing, tidak menunggu perintah atasan,
nampak juga pada cita-cita membesarkan anak dalam keluarga. Lebih
dari separoh (58%) mahasiswa tidak setuju dengan pendidikan anak
yangjauhdari tantangan, yanghanya memilih yangmudah dannyaman
saja. Sebagian besar (69,6%) mahasiswa juga setuju bahwa anak sejak
kecil sudah dilatih untuk mengatasi frustrasi atau tahan bantingan.
Kendati separoh (50%) mahasiswa setuju bahwa orang yang sudah de-
wasaberhak menentukan jalannya sendiri, namun masih cukup banyak
(40,7%) yang tidak menyetujui sikap tersebut. Juga masih lebih banyak
mahasiswa (48,7%) yang memandang sikap tidak menuruti nasihat
orangtua sama dengan tidak tahu membalas budi, sementara lebih se-
dikit (35,8%) dari mereka yang mengatakan sebaliknya. Singkat kata,
banyak mahasiswa yang berwawasan dan bersikap maju dalam cita-cita
pribadinya, tetapi masih lebih banyak mereka yang merasa aman dari-
pada yang merasa tidak aman, kalau di dalam merealisasikan semua-
nya itu, “orang tetap tinggal tidak jauh dari ketiak orangtua.”

Sangat liberal adalah sikap mereka terhadap pembedaan seksual.
Mereka anti diskriminasi seksual. Itu nampak, misalnya bahwa se-
bagian besar (79,4%) mahasiswa tidak setuju kalau jabatan lurah,
camat dsb., dipegang oleh pria saja. Kemudian, sangat besar (84,7%)
jumlah mahasiswa yang tidak setuju apabila wanita tidak boleh meng-
geluti kegiatan teknologis, dan hanya boleh puas dengan kursus-kursus
memasak dan kecantikan.

Nampaklah kini bahwa, di satu pihak, bagian amat besar dari ma-
hasiswa beasiswa mempunyai wawasan masa depan yang kuat, bercita-
cita untuk kemajuan, berani bersaing, taat pada aturan hukum yang
berlaku, siap berubah kalau keadaan menuntut, tidak suka menunggu
perintah, anti diskriminasi seksual, dan bersikap demokratis dalam
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cita-citamendidik anak. Sementaraitu, dilain pihak, masih banyak dari
mereka yang merasa aman tinggal dalam tradisi budaya upacara dan
selamatan, serta mempertahankan tatanan moral keluarga, menghor-
mati serta taat pada orangtua. Di sini nampak, untuk tidak jatuh ke
dalam pra-anggapan dualisme selalu jelek, bahwa nilai-nilai moderen
(sebagaimana terungkap pada unsur-unsur di atas) yang diungkapkan
oleh kebanyakan mahasiswa beasiswa disertai (tak dinilai: apakah
dengan itu baik atau tidak) oleh sikap sebagian besar mahasiswa yang
krasan dalam tradisi upacara dan selamatan, serta menjaga moral
hormat dan taat orangtua. Dalam caraberbicara umum, kendati kadang
biasa, yang pertama sering diasosiasikan dengan "Barat” (moderen,
teknologis, saientivis, liberal, demokratis, anti diskriminatis); semen-
tarayangkedua diasosiasikan dengan "Timur” (tradisional, terbelakang
secara teknologis dan saientivis, kolot, feodal, banyak upacara-selamat-
an, keterikatan keluarga dominan dan religiositas tinggi). Agar premis
nilai dari pendesain penelitian ini tidak terlalu banyak mempengaruhi
hasil, maka sedapat-dapatnya kita akan meninjaunya lebih jauh. Kita
harapkan "Sikap Hidup”, "Orientasi ke Berbagai Hal”, "Sikap Psiko-
sosial” dan "Sikap Keagamaan” akan dapat menjelaskan lebih jauh pola
kehidupan pribadi, keluarga, kampus dan pandangan hidup. Semen-
tara untuk menjelaskan pola kehidupan bermasyarakat, kita hendak
melihat indikator "Sikap Ekonomi” dan "Sikap Politik”.

B. Pola Kehidupan Pribadi, Keluarga dan Kampus

1. Sikap Hidup di Kampus

Memang lebih dari separoh (59%) mahasiswa beasiswa berpen-
dapat bahwa kuliah di perguruan-tingginya terlalu sarat dengan teori,
lagi kurang praktis. Namun anehnya, hampir semua (87,1%) mahasis-
wa menyatakan bahwa mereka telah menerima pengetahuan umum
yang sehat dan amat berguna untuk pekerjaan nanti. Lebih dari separoh
(51,5%) mahasiswa, bertentangan dengan pernyataan pertama tetapi
sejalan dengan pernyataan kedua, mengatakan tidak setuju (lawan
39,2% setuju) terhadap pernyataan bahwa perguruan tinggi kurang
memberikan petunjuk-petunjuk praktis bagi pekerjaan nanti. Terhadap
hasil mendua ini, barangkali dapat disimpulkan bahwa kebanyakan
mahasiswa merasakan bahwa perguruan tinggi banyak memberikan
teori, tetapi sekaligus mereka sadar bahwa hanya melalui perguruan
tinggi mereka dapat mempersiapkan masa depannya. Boleh jadi itu per-
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siapan dalam membina pengembangan inisiatif dan daya bertindak.
' Hal ini terlihat dari banyaknya (83,56%) mahasiswa yang berpendapat
bahwa tugas utama perguruan tinggi ialah untuk memperkembangkan
inisiatif dan daya bertindak angkatan muda. Sebagian besar (69,1%)
mahasiswa tidak setuju bahwa kesempatan untuk bertanya di pergu-
ruan tinggi tidak ada. Mereka amat menyetujui (96,4%) bahwa maha-
siswa mengembangkan sikap kritis dan mandiri, tidak menerima begitu
saja apa yang dikatakan dosen. Meskipun demikian sebagian besar
(68,5%) mahasiswa setuju dengan adanya kontrol yang kuat dari pim-
pinan perguruan tinggi, untuk mengendalikan labilitas mahasiswa. Se-
bagian besar mereka (76,5%) senang pada pimpinan perguruan tinggi-
nya. Maka masuk akal, apabila kebanyakan (64,2%) mahasiswa lebih
mempunyai rasa keterikatan hati pada perguruan tingginya, daripada
mereka yang tidak (34,3%). Singkat kata, bagi sebagian besar maha-
siswa, perguruan tinggi tidak membekali secara praktis mahasiswa
untuk menghadapi pekerjaannya di masa depan, tetapi mempersiapkan-
nya dengan bekal teoritis. Untuk itu suasana kritis dan mandiri di kam-
pus sungguh didambakan. Namun kebanyakan méreka masih mengingin-
kan kontrol yang kuat dari pimpinan perguruan tinggi atas bahaya:
labilitas mahasiswa. Pola mentalitas mendua (terlepas baik dan buruk-
nya): moderen untuk kegiatan dan kerja, tradisional untuk hubungan
antar sesama.

2. Orientasi Terhadap Berbagai Hal

Sama dengan sikap mereka yang krasan dengan tradisi selamat-
an, dalam hal menentukan hari baik bagi pernikahan, lebih dari se-
paroh (57%) mahasiswa masih suka mempedulikan perhitungan hari
baik. Namun sedikit (29,4%) dari mereka yang percaya padaroda takdir.
Kebanyakan dari mereka (61,1%) sudah tidak percaya akan takdir.
Kebanyakan (69,1%) dari mereka tidak dapat menyetujui bahwa kema-
juan teknologi membawa pengangguran dan menciptakan kemalasan.
Lebih banyak (47,1%) mahasiswa yang tidak setuju dengan sikap selalu
bersabar dan mengalah, dan sebaliknya ada juga (38,9%) yang setuju
dengan sikap itu. Lebih separoh (52,1%) dari mereka tidak setuju apa-
bila pepatah lama "makan atau tidak makan asal berkumpul” menjadi
"berkumpul atau tidak asal makan”. Sedang mereka yang menyetujui
pembalikan pepatah itu hanyalah 38,1%. Adalah sangat menggembira-
kan bahwa sebagian besar (58,8%) mereka tidak meremehkan peker-
jaan montir, petani atau pedagang di atas pekerjaan kantor (pekerjaan
kantor hanya diinginkan oleh 19,4% saja). Bagaimana mereka meman-
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dang pendidikan umum dan kejuruan dalam rangka mempersiapkan
anak mereka kelak? Kebanyakan dari mereka (46,7%) tidak menyetujui
kalau pendidikan kejuruan kurang dihargai dari pendidikan umum.
Dan lebih sedikit (34,8%), walaupun tetap berarti, dari mereka masih
lebih menghargai pendidikan umum di atas pendidikan kejuruan. Se-
jalan dengan kecenderungan yang lebih kuat ke pekerjaan non kantor
dan ke pendidikan kejuruan, kita dapat bertanya bagaimana mereka
memilih perabot, atas gemerlap luar ataukah lebih mempertimbangkan
mutu dan fungsinya. Ternyata dalam membeli perabot rumah tangga
lebih separoh (57,5%) dari mereka tidak setuju kalau pertimbangannya
hanya atas dasar menarik dan tidaknya barang itu. Rangkuman kita
adalah bahwa, di satu pihak, kebanyakan mahasiswa mempunyai men-
talitas moderen; menolak hukum takdir, menerimakemajuan teknologi,
tidak suka bersabar dan selalu mengalah, melihat pentingnya sekolah
kejuruan dan menghargai barang atas dasar mutu dan fungsinya.
Tetapi, di lain pihak, sejalan dengan rasa krasan dalam tradisi selama-
tan, mereka juga melakukan praktik memilih hari baik, pula lebih
cenderung mempertahankan filsafat hidup "makan tidak makan asal
berkumpul”.

Berulang kembali pola mentalitas: moderen dalam bekerja dan
menghargai barang, tradisional dalam hubungan dengan sesama.

3. Sikap Psiko-sosial

Gairah yang besar menyongsong masa depan dalam pokok kajian
orientasi waktu, nampak juga dalam pokok kajian sikap psiko-sosial.
Misalnya saja, sebagian besar (86,1%) mahasiswa tidak setuju kalau
perubahan situasi akan membawa halnya lebih jelek. Kebanyakan
(70,9%) dari mereka tidak gentar menghadapi masa depan. Maka lebih
dari separoh (53,4%) dari mereka merasa tidak harus curiga terhadap
teman-teman. Tidaklah mengherankan kalau sangat banyak (91,8%)
dari mereka amat terbuka usaha tolong-menolong untuk mencapai ke-
majuan bersama. Untuk usaha melangkah maju, hampir semua (94,6%)
mahasiswa menjadi mendukung adanya penjajagan atau studi kela-
yakan yang mendahului pelaksanaan inisiatif. Akhirnya, lebih banyak
(45,9%) mahasiswa yang cukup realistis, merasa belum banyak berbuat
untuk perbaikan keadaan rakyat Indonesia (yang merasa sudah ikut
berpartisipasi 35,3%).

Rangkuman kita, dari pokok kajian sikap psiko-sosial ini nampak
bahwa apa yang pada analisis di atas muncul sebagai dualisme antara
sikap kerja yang moderen dan sikap berhubungan dengan sesama yang
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tradisional bertemu dalam sebuah kombinasi. Para mahasiswabeasiswa
dengan penuh kegairahan menyongsong hari depan dengan masih ter-
buka lebar terhadap kerja sama dan tolong menolong. Cara kerja men-
capai masa depan harus sistematis dengan studi kelayakan dan ke-
rendahatian bahwa mereka memang belum banyak menyumbanguntuk
perbaikan rakyat Indonesia. Kalau demikian faktor persaingan tidak
harus bertentangan dengan sikap kegotong-royongan, karena di dalam
orientasi masyarakatnya kebanyakan mahasiswa mendukung sikap
berani bersaing, Tetapi bagaimana hal itu dapat dijalankan? Apakah
kerja menyongsong masa depan selalu mengandaikan semangat juang
dalam kondisi persaingan, atau dapat saja dalam semangat gotong-
royong? Adakah perbatasan tegas antara persaingan dan gotong-royong?
Dapatkah dikatakan bahwa persaingan adalah gotong-royong fersem-
bunyi (bandingkan dengan invisible hand nya Adam Smith), sementara
gotong-royong adalah persaingan terselubung (bandingkan dengan re-
torika pejabat akan "azas kekeluargaan”)? Tinggallah kita dengan per-
tanyaan-pertanyaan mendasar yang belum terpecahkan penelitian.

4. Sikap Keagamaan

Tentang sikap keagamaan para mahasiswa beasiswa dengan tegas
dapat dikatakan bahwa mereka amat konsekuen dan saleh dalam men-
jalankan ajaran agamanya. Memang dari segi bebas dari animisme,
mereka belumlah banyak meninggalkan animisme, karena masih
banyak (49,7%) dari mereka yang percaya akan kekuatan roh-roh. Ba-
rangkali hal ini lebih sejalan dengan religiositas ke-Timur-an yang
percaya pada banyak roh daripada pada sikap anti modernitas. Harus
kita lihat lebih jeli.

Hampir semua (40,5% kurang setuju; 42,5% sama sekali tidak
setuju) mahasiswabeasiswa tidak menyetujui bahwa kebahagiaan dapat
diraih tanpa mempedulikan agama. Kebahagiaan ditentukan oleh faktor
agama. Kesadaran itu nampak pula dalam kepercayaan mereka yang
besar (55,4% sangat setuju; 36,6% setuju) akan adanya hidup kekal. Pun
tentang hidup kekal yang mempunyai ganjaran adil (43,6% sangat
setuju; 40,2% setuju), hampir semua mahasiswa mengimaninya. De-
ngan tanpa ragu-ragu hampir semua (87,4%) mahasiswa yakin bahwa
agama yang mereka peluk adalah agama yang benar. Dalam pergaulan
antar manusia, hampir semua (92,1%) mereka menaruh tuntutan tang-
gung jawab dan hidup baik di atas perbedaan agama, sehingga orang
boleh berbeda agama. Sejalan dengan sikap-sikap itu, hampir semua
(90,8%) dari mahasiswa beasiswa mengatur hidup sehari-harinya se-
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suai dengan petunjuk-petunjuk agama. Tak mengherankan kalauhampir
semua (96,6%) dari mereka mengatakan tekun berdoa. Senada dengan
rasa krasan mereka dengan selamatan, menghitung hari baik dan hor-
mat serta taat kepada orangtua, ternyata lebih banyak (58,6%) yang
setuju kalau adat istiadat tetap dihormati dan dipatuhi, daripada me-
reka yang tidak lagi setuju (30,4%nya). Apakah keagamaan mereka
terkurung dalam tembok gereja? Ternyata tidak, sebab hampir semua
(81,7%) dari mereka menganggap bahwa tugas perguruan tinggi ada-
lah menyadarkan mahasiswa akan masalah-masalah sosial. Singkat
kata, hampir semua mahasiswa beasiswa amat saleh dan tawakal di
dalam menjalankan agamanya, dan dengan itu kebanyakan dari me-
rekapun tidak merasa perlu meninggalkan tradisi. Praktek keagamaan
yang saleh ini, kiranya tidak saja terbatas dalam benteng gereja me-
lainkan sudah mengarah ke usaha merelevansikannya ke dalam tan-
tangan kemasyarakatan. Apakah memang demikian? Kita lihat sikap
politik dan ekonomi mereka.

C. Pola Kehidupan Bermasyarakat

1. Sikap Ekonomi

Sebagian besar mahasiswa beasiswa mengklasifikasikan dirinya
ke dalam strata nomor tiga dari atas atau golongan ekonomi lapisan
menengah (42,3%) dan strata nomor dua dari bawah atau menengah
bawah (45,1%). Yang memasukkan diri pada golongan bawah, 3,6%,
pada golongan menengah atas 5,2% dan pada golongan atas 2,6%.
Kebanyakan mahasiswa beasiswa kita memang berasal dari golongan
masyarakatyang membutuhkanbantuan, sebab golongan palingbawah
biasanya tidak dapat menyelesaikan sekolah lanjutan, bahkan lulus
sekolah dasar saja sudah bagus, maka tak sempat masuk ke perguruan
tinggi. Kendati dari golongan masyarakat menengah bawah dan me-
nengah, kebanyakan (76,3%) dari mereka tidak sampai iri terhadap
orang kaya: kecemburuan sosial hampir tidak ada. Boleh jadi, hal ini
disebabkan oleh status kemahasiswaan mereka yang menopang harga
dirinya. Apakah juga lantas seluruh usaha menaik ke jenjang di atasnya
hanya dilihat sebagai penopang status sosial belaka, sehingga merasa
aman ekonominya, ataukah memang untuk wahana pengamalan ilmu
dan dengan demikian juga meningkatkan tingkat ekonomi bagi diri sen-
diri dan banyak orang? Hal itu kiranya dapat dibaca dari sikap-sikap
berikut. Gairah memperbaiki nasib ekonominya, nampak dari lebih
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banyaknya (58%) mahasiswa yang ingin mempunyai perusahaan sen-
diri, daripada mereka (39,9%) yang puas dengan kerja di kantor dan
pabrik dengan gaji cukupan. Mereka juga lebih senang(dipilih: 82,2%re-
sponden) dengan majikan yang membuka kemungkinan promosi ken-
dati keras disiplin, daripada yang sebaliknya (dipilih: 16 ,2% responden).
Namun semuanya itu kiranya bukan karena dorongan usaha, suka
mengambil risiko (20,1%), tetapi lebih karena ingin aman (60,6%),
misalnya menaruh uang dalam deposito. Bahwa ingin aman lebih di-
inginkan daripada suka usaha, didukung oleh fakta berikut. Untuk
meraih sukses hidup, wahana pendidikan hanya dipilih oleh 19,3% ma-
hasiswa, sedang kebanyakan (48,7%) dari mereka mengandalkan kerja-
sama dengan orang lain (apapun itu isi kemungkinannya), sementara
hanya 12,1% mahasiswa memilih wahana kerja keras bagi diri sendiri.
Boleh jadi kata "bagi diri sendiri” dan bukan kata "kerja keras” yang
menjadikan mahasiswa alergi untuk memilih "kerja keras”. Hal ini
perlu dikatakan karena pada sikap hidup mahasiswa banyak dari me-
reka yang berani maju dan bersaing, kendati tidak lupa akan gotong
royong menujujalan itu. Untuk sementaradapat dikatakan bahwayang
dominan dari sikap ekonomi mahasiswa beasiswa adalah cita-cita untuk.
menaiki jenjang ekonomi yang lebih tinggi dan mendukung rasa aman,
daripada terlalu banyak risiko. Oleh karena itu wahana kerja sama dan
persatuan lebih dipilih daripada wahana kerja keras (dengan catatan:
adakekurangtepatan perumusan pernyataan) dan pendidikan. Wahana
kerja sama dan gotong-royong sesuai benar dengan sikap psiko-sosial di
atas, tetapi amat berbeda dengan orientasi masyarakat yang menge-
depankan keberanian sebagian mahasiswa untuk bersaing. Kembali
kita pada persoalan yang tersimpulkan di dalam bagian sikap psiko-
sosial di atas: gotong royong tersembunyi atau persaingan terselubung?

2. Sikap Politik

Kesadaran akan permasalahan sosial dan ketidakadilan dapat di-
katakan cukup dipunyai oleh para mahasiswa beasiswa responden.
Sayang pernyataan penduga no. 129 sama sekali tidak mudah ditang-
kap, alias tidak jelas. Apabila penangkapan saya benar, kemungkinan
pernyataan pertamamendukungadanya kesadaran sosial, kémungkinan
pernyataan kedua tidak. Maka pengertian saya, ialahbahwa ada sekitar
83 % mahasiswa yang tidak melihat adanya kesenjangan kaya dan mis-
kin di tengah masyarakat: yang ada semakin banyak orang masuk ke
kelas menengah. Untung kekaburan pernyataan no. 129 diselamatkan
oleh pernyataan no. 63. Kita dapat berkata, lebih separch (58.5%) me-
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reka mengatakan bahwa orang menjadi miskin tidak karena salahnya
sendiri. Memang perbedaan kaya-miskin (dipilih: 37,9%) dan agama
(dipilih: 37,9%) menjadi masalah yang mereka anggap gawat. Sebagian
besar (95,9%) dari mereka menganggap bahwa perbedaan suku dan
adat istiadat justru menjadikan pergaulan menarik. Sebagian besar
(70,9%) dari mereka mendasarkan urusan pada iman akan Tuhan Yang
Maha Esa. Ternyata sebagian besar (88,1%) dari mereka setuju adanya
pemisahan agama dari politik. Oleh karena itu kita dapat yakin bahwa
keagamaan mereka yang dalam, tidak akan menjurus ke fanatisme
yang picik,

Dalam sikap terhadap demokrasi dan kebebasan, para mahasiswa
dapat dikatakan cukup moderen, kendati tidak sampai gegap-gempita,
kecuali sikap terhadap kejujuran dan partisipasi. Misalnya, jauh lebih
banyak (61,9%) dari mereka yang mendukung partisipasi banyak par-
tai, daripada yang memilih partai tunggal (37,4%). Juga sedikit lebih
banyak (50,8%) mahasiswa yang mendukung kebebasan pers, daripada
yang mendukung kontrol pers (48,5%). Pula jauh lebih banyak (67%)
mahasiswayang mendukung program pemerataan, daripadayang mem-
beri peluang pada yang kaya dan berbakat (32,2%). Tambahan lagi, se-
bagian besar (83,8%) mahasiswa menginginkan pemerintahan yang
bersih dan jujur, pula lebih ingin (64,4% lawan 33,5%) pemerintah-
an yang mau dikritik. Malahan dalam hal partisipasi, sebagian besar
(84,6%) mahasiswa setuju apabila di dalam menentukan masa depan
bangsa, pendapat mereka yang berpendidikan rendah ikut diperhitung-
kan. Hanya saja kesadaran akan status sosialnya yang tinggi belum
mampu membuat mereka cukup rendah hati. Sebagian besar (72,5%)
mahasiswa, kendati mungkin mencoba untuk bersikap realistis namun
kesadaran bahwa yang paling berperanan dalam menentukan kema-
juan bangsa hanyalah kaum elit (berpendidikan dan berdayaguna), me-
nunjukkan bahwa kesombongan kelompok status sosial dominan masih
belum luntur.

Dapat disimpulkan, sejauh menyangkut kaidah-kaidah moral de-
mokrasi, pemerataan dan kebebasan lebih dari separoh mahasiswa
masih cukup berkeinginan sebagai cita-cita bernegara. Keinginan itu
lebih menggebu apabila menyangkut nilai kejujuran dan partisipasi.
Kendatipun demikian, warna kesombongan elitis masih agak dominan

pada mereka. Mungkm hal ini disebabkan belum masaknya kepribadi-
an mereka.
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3. Identifikasi Kelompok

Mengenai keterikatan dengan keluarga, ternyata sedemikiankuat.
Lebih banyak (50,5%) mahasiswa yang mudah menolong saudara tanpa
syarat daripada mereka yang tidak suka menolong (32,2%). Mengenai
keterikatan pada kelompok agama, hampir semua (82,7%) dari mereka
di dalam memilih tempat tinggal tidaklah menggantungkan diri pada
faktor agama; pun pula di dalam memilih teman kerja hampir semua
(88,4%) dari mereka tidak terpengaruhi oleh pertimbangan agama.
Tetapi dalam memilih jodoh, syukur, (66% pro perkawinan gereja,
lawan 33% pro perkawinan campur), mereka kebanyakan masih mem-
beratkan pertimbangan agama. Barangkali hal ini ikut dikontrol oleh
kecocokan dengan tradisi upacara selamatan dan hormat pada orangtua
serta nasihatnya. Perihal membina keakraban dengan orang, pertim-
bangan agama masih menjadi faktor penentu bagi 46,4% mahasiswa,
dan tidak lagi menjadi penentu bagi 44,8% mahasiswa. Baik menurut
pendapat sendiri maupun menurut dugaan responden terhadap pen-
dapat masyarakat, agama katolik kurang lebih sama dengan agama
lainnya (50,5% pendapat sendiri; 49,7% dugaan masyarakat). Memang -
yang lebih penting bagi mereka bukannya perbedaan agama (didukung
28,6%), tetapi perbedaan kaya dan miskin (didukung54,9%). Rangkuman
kita, para mahasiswa lebih terikat dengan keluarga daripada dengan
agamanya. Dalam hal keluarga, mereka lebih siap membantu keluarga
tanpa syarat. Tetapi dalam hal agama, hanya untuk satu hal mereka
merasa terikat, itupun boleh jadi karena keterikatan keluarga daripada
agama per se. Bagi mereka, kelompok agama menjadi penting untuk
didahulukan hanya apabila permasalahannya menyangkut perkawin-
an. Dalam hal keakraban pertemanan, benar dan tidaknya pertim-
bangan agama sebagai penentu separo-separo. Dalam hal memilih tem-
pat tinggal dan teman bekerja, pertimbangan agama tidak lagi banyak
dihiraukan,

V. KESIMPULAN

Pada awal dari laporan ini kita menemukan adanya sikap-sikap-
ganda (sampai tahapan tertentu, kendati itu tidak harus berarti buruk
untuk suatu premis nilai tertentu: moderen) yang dimiliki oleh sebagian
besar mahasiswa. Di satu pihak, kebanyakan mahasiswa mempunyai
sikap-sikap moderen yakni: berorientasi pada bentang waktu masa
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depan, amat bergairah menyongsong hari depan, siap bersaing se-
kaligus melihat kerja sama sebagai jalan meniti sukses hidup, sedia me-
rencana, anti diskriminasi, hormat hukum, berkaidah moral umum
dalam kerja dan memilih teman kerja, demokratis dalam cita-cita men-
didik anak, mendambakan sikap kritis-mandiri, menerima kemajuan
teknologi, tidak suka bersabar dan mengalah, menolak hukum takdir,
bercita-cita memperbaiki status ekonomi, mendukung demokrasi, pe-
rataan, kebebasan, serta tidak menggantungkan diri pada perintah
atasan. Di lain pihak, lebih banyak mahasiswa yang krasan dengan
tradisi keselamatan, masih besar hormatnya pada orangtua, meng-
inginkan kontrol yang kuat dari pimpinan perguruan tinggi, mentaati
perhitungan hari baik, serta mempertahankan filsafat "makan tidak
makan asal kumpul”. Sementara itu, dalam hidup keagamaan hampir
semua dari mahasiswa dapat dikatakan orang-orang saleh: tekun ber-
doa, berusaha mendasarkan semua tindakannya pada ajaran agama
dan iman, percaya pada hidup kekal dan ganjarannya yang adil, me-
nerima agama sebagai salah satu faktor penentu terpenting dalam men-
capai kebahagiaan, dan meyakini agama yang dipeluk sebagai agama
yang benar. Mereka pun tidak fanatik, sebab mereka tidak mengaitkan
tindakan memilih tempat tinggal dan teman kerja atas dasar agama,
kecualidalamhal perkawinan, karena memang demikianlah seharusnya
yang terjadi dengan orang saleh (kawin di dalam Gerejanya). Praktek
agamanyapun tidak bersifat privatisasi, sebab kesadaran akan tugas
keadilan dan ikut membangun kesejahteraan semua tidak mereka ting-
galkan.

Bertolak dari sikap-sikap ganda (sampai tahap tertentu) dan praktik
kehidupan keagamaan para mahasiswa beasiswa, kita dapat melihat
sebuah alur kesimpulan. Dalam kegiatan yang menyangkut kerja, pi-
lihan teman kerja, menghadapi tantangan masa depan bagi diri sendiri
maupun seluruh masyarakat, mahasiswa beasiswa sangat kuat sikap-
sikap moderennya. Sementara itu, dalam wilayah hubungan keluarga,
perkawinan, dan kultis selamatan lebih banyak dari mereka yang cen-
derung untuk mempertahankannya. Lebih dari itu mereka sudah tidak
percaya pada takdir dan tidak lagi menganggap tabu perubahan ke-
biasaan-kebiasaan tradisional seperti hubungan feodalisme, tunggu
perintah atasan, diskriminasi wanita, pendidikan anak yang memanja,
dan terlalu memperhitungkan aturan adat-istiadat. Bahwa masih besar
keterikatan pada adat-keluarga dan amat dalam praktek keagamaan
para mahasiswa beasiswa, itu adalah sesuatu yang amat positif. Sebab
proses modernisasi yang menuntut sikap-sikap pelakunya menjadi mo-
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deren, juga mengandung bahayanya sendiri bagi degradasi manusia.
Hal itu sudah umum kita saksikan terjadi di negara-negara industri
Barat. Maka, kendati mungkin masih ada nabi "moderen” yang mencita-
citakan ketercapaian total sikap dan mental moderen dalam diri maha-
siswa beasiswa, kita harus berani dengan tegas mengatakan bahwa
”"paradigma kemajuan moderen” dalam dirinya masih mengandung ba-
nyak kekaburan premis nilai. Hasil penelitian ini sekaligus juga mem-
bantu kita untuk merumuskan paradigma yang baru, bukan sekedar
paradigma kemajuan yang "moderen”, melainkan, lebih dari itu, me-
rumuskan paradigma kemajuan yang "memanusiakan”.

LAMPIRAN
PERTANYAAN-PERTANYAAN MENGENAI PENDAPAT
MAHASISWA TENTANG KEHIDUPAN DALAM MASYARAKAT

Di bawah ini terdapat sejumlah pendapat tentang hal-hal yang
menyangkut kehidupan dalam masyarakat. Kami ingin mengetahui
pendapat Anda tentang sejumlah masalah, yaitu, bagaimanakah keya-
kinan Anda mengenai keluarga, ekonomi, masyarakat dan perguruan
tinggi. Ada orang yang menyetujuinya, ada yang tidak setuju. Biasanya
sukarmenentukan apa yangbenar. Sehingga di sini tidak ada soal "betul
atau salah”. Yangingin diketahuiialah sampai mana Anda pada umum-
nya cenderung setuju dengan pendapat ini. Oleh karena itu diberi ke-
mungkinan untuk memilih salah satu dari lima jawaban:
sama sekali tidak setuju
kurang setuju
ragu-ragu
setuju
. sangat setuju

Plhhlah satu alternatif saja ! Kemudian tulislah tanda silang (X)
pada angka jawaban Anda pada kertas jawab yang telah tersedia sesuai
dengan nomor soalnya. Anda diharap menjawab semua pertanyaan.
61. Pepatah lama lebih baik dibalik menjadi "Berkumpul atau tidak

berkumpul asal makan”.

62. Tidak adagunanyatergesa-gesa;pelan-pelan dan tetap rileks, asal
akhirnya tugas selesai. Biar lambat asal terlaksana.

"‘!"P’Pt“
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63.
64.

65.

66.

67.

68.
69.

70.

71.

72.
73.

74,

5.

76.

71.

78.

79.

80.
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Ada orang miskin karena salah mereka sendiri.

Saya yakin ada kehidupan kekal, di mana orang baik dibalas dan
orang jahat dihukum.

Kalau orang berusaha mengubah situasi biasanya menjadi lebih
jelek.

Kalau Saudara saya dalam kesulitan saya membantu, entah dia
jujur atau bersalah.

Saya memilih tempat kediaman dalam lingkungan orang-orang
yang sama dengan agama saya.
Janganlah mencampurkan agama dengan politik.

Pelajaran di perguruan tinggi bersifat terlalu banyak teori;
kurang praktis.

Orang tidak boleh menyimpang dari tradisi/adat yang berlaku
dalam masyarakat.

Orang-orang yang berpendidikan dan berdaya lebih berarti dalam
merencanakan masa depan negara dan bangsa.

Saya yakin agama yang saya peluk adalah yang benar.

Hal yang paling penting ialah menghormati dan melaksanakan
adat istiadat masyarakat.

Sebelum melaksanakan suatu inisiatif perlu yakin akan ke-
layakannya.

Saya selalu akrab dengan orang-orang yang agamanya sama de-
ngan saya, entahlah suku, pendidikan, kekayaan atau pandangan
politik mereka.

Saya iri terhadap orang-orang kaya dan saya merasa berhak akan
keadaan yang sama.

Semua kepengurusan sebaiknya berdasarkan pada iman atau
Tuhan Yang Maha Esa.

Pelajaran di perguruan tinggi kurang memberikan petunjuk-
petunjuk praktis bagi pekerjaan nanti.

Janganlah mulai bekerja sebelum ada perintah/instruksi dari
atasan dari alasan karena nanti bisa keliru.

Sebaiknya pendapat semua orang, juga yang berpendidikan ren-

dah, didengarkan dalam perencanaan masa depan negara dan
bangsa.




81.

82.

83.
84,

85.

86.
87.

88.

89.

90.

91.

92.

93.

94,

95.

96.

97.

98.

99,

Saya sungguh-sungguh berusaha mengatur hidup sehan-‘nan se-
suai dengan petunjuk-petunjuk agama saya.

Terserahlah apa yang dikatakan orang di dunia ini, ada kekuatan
baik dan jahat yang membantu atau merugikan saya.
Saya merasa kurang percaya dan takut akan masa depan.

Asal mereka jujur dan mau kerja sama, saya tidak peduli agama
rekan-rekan,

Orang-orang yang berbeda agama berbeda pendapﬁt, tetapi per-
bedaan antara kaum miskin dan kaum kaya adalah lebih penting.
Singkatnya saya senang dengan pimpinan perguruan tinggi saya.

Golongan masyarakat yang berbeda-beda dapat saya menerima
satu sama lain dan saling menghormati haknya.

Dalam perguruan tinggi saya menerima pengetahuan umum yang
sehat dan amat berguna dalam pekerjaan nanti.

Kebiasaan (misalnya selamatan bagi orang meninggal dunia,

membuat sesaji, dsb.) lebih baik dihilangkan saja karena pem-
borosan.

Jaman dulu lebih baik daripada jaman sekarang.

Dalam pekerjaan sehari-hari, merencanakan lebih mempersulit
daripada membantu.

Sedikit sekali sajayangsaya sendiri dapat perbuat untuk memper-
baiki keadaan rakyat di Indonesia.

Dapat saja saya merasa bahagia dan bersenang walaupun tidak
peduli akan agama.

Perlu kita hati-hati sekali terhadap orang lain; sukarlah memper-
cayai teman-teman serumah dan sekerja.

Suku-suku dengan adat istiadat yang berbeda-beda menyebabkan
pergaulan dalam bangsa dan negara menjadi lebih menarik.

Waktu di universitas saya kadang-kadang ingin bertanya, tetapi
kesempatan hampir tidak ada.

Hidup manusia di dunia ini sudah digariskan oleh Tuhan. Manusia
tinggal menjalani apa yang sudah ditakdirkan itu.

Gotong-royong yang masih terdapat di desa-desa itu kurang cocok
untuk masyarakat moderen yang sudah biasa dengan uang.

Kita harus dapat berdiri sendiri dan menyelesaikan persoalan kita
sendiri, tanpa tergantung pada kelompok kawan/tetangga kita.
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106.
107.

108.
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110.
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112.
113.
114.
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117.

118.
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Orang biasa dapat maju kalau mereka membantu satu sama lain.

Tugas utama universitas adalah mengembangkan inisiatif dan
daya bertindak angkatan muda.

Jangan bersaing karena hal itu hanya akan menggangu keten-
teraman kita.

Peninjauan dari pejabat pemerintah misalnya Presiden, Gubernur
dsb. bila perlu dilakukan secara tiba-tiba.

Atasan yang berkuasa, jadi bawahan harus melayani atasan.
Anak yang sudah dewasa berhak menentukan sendiri jalan tanpa
dipengaruhi oleh orangtuanya.

Jabatan lurah, camat, dsb. lebih baik diduduki pria daripada wa-
nita.

Dalam hidup bermasyarakat, seharusnya urusan rumah tangga
menjadi tanggungan sendiri.

Cita-cita tak perlu sangat tinggi, yang penting mudah dicapai.
Jika hendak melangsungkan pernikahan anaknya, orangtua mem-
perhitungkan hari-hari yang baik untuk pernikahan itu.

Lebih senang bekerja di kantor daripada bekerja menjadi montir,
petani atau pedagang.

Bila seseorang naik kendaraan pada waktu malam yang tak me-
makai lampu, dia akan dihukum.

Dalam kenaikan kelas, kita akan mempertimbangkan apakah
melaksanakan peraturan kenaikan itu sesuai dengan situasi.

Orang yang sabar itu pahalanya besar, jadi kita harus bersabar
dan mengalah.
Saya percaya ada suatu kehidupan kekal.

Angkatan muda tidak boleh dibiarkan begitu saja karena ide dan
kecenderungan mereka adalah kurang stabil; sebab itu univer-
sitas-universitas membutuhkan pimpinan kuat.

Selama anak masih kecil, hidupnya harus dibuat semudah dan
senyaman mungkin.

Anak putri akan lebih tepat mengikuti kursus-kursus kecantikan
atau kursus memasak daripada mengikuti kuliah di fakultas
teknik.

Saya menghadiri ibadat secara teratur.




119. Kewajiban universitas ialah menyadarkan mahasiswa akan ma-
salah-masalah sosial.

120. Kemajuan dalamteknik peralatan mesin-mesin hanya menambah
pengangguran dan membuat orang jadi malas.

121. Kalau membeli perkakas dan alat rumah tangga penting memper-
timbangkan apakah menarik atau tidak.

122. Anak yang tak mau menurut nasihat dan kehendak orangtua
adalah anak yang tak tahu membalas budi.

123. Sejak kecil anak harus belajar tahan frustrasi.

124, Seandainya mungkin, anak lebih baik masuk ke sekolah umum
daripada kejuruan.

125. Boleh sajaorang-orangberbeda agama asal mereka hidupbaik dan
bertanggung jawab.

126. Sebaiknya mahasiswa tidak menerima begitu saja apa yang di-
katakan oleh dosen dan mengembangkan sikap kritis dan mandiri.

127. Dalam kehidupan rumah tangga, yang lebih diutamakan adalah
kehidupan rumah tangga sendiri daripada saudara-saudaranya. -

Adapendapatyangberbeda-beda mengenai perbedaan-perbedaan sosial
dalam negara kita. Dari pendapat tersebut di bawah manakah Anda
menyetujui? (Pilihlah satu alternatif saja).

128. Apakah pekerjaan pilihan Anda?

1. dalam pabrik atau kantor dengan gaji cukupan

2. memiliki perusahaan sendiri dengan kemungkinanbanyak un-
tung atau banyak rugi.

129. 1. Minoritas orang yang memiliki kebanyakan kekayaan dan
dengan demikian merugikan orang-orang miskin.

2. Makin banyak orang masuk kelas ekonomi menengah dan
dengan demikian makin sedikit jumlah orang yang kaya atau
miskin. '

Orangyangberbeda agamaberbeda pula pendapat mengenai perkawin-
an. Dari kedua pendapat di bawah Anda mendukung yang mana?

130. 1. Tidak apa-apa kalau putri saya menikah dengan seorang yang
berbeda agama asal mereka sungguh saling mencintai.
2. Perkawinan orang yang berbeda agama adalah kurang baik
dan sering gagal. Saya sendiri tidak menyetujui anak putri saya
menikah dengan seorang putra yang beragama lain.
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Orangberbeda pendapat mengenai apa yang lebih berguna bagi negara
dan masyarakat. Dari pendapat-pendapat tersebut di bawah, manakah
lebih sesuai dengan pendapat Anda. (Pilih satu alternatif saja dari dua
pernyataan),

131.

132.

133.

134.

135.

136.

1317.

138.

139.
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1. Pemerintah yang bekerja baik dan efisien tetapi tidak suka
kritik dan mengharapkan hormat dan ketaatan semua orang.

2. Pemerintah yang kurang baik dan efisien tetapi rela men-
dengarkan kritik.

1. Pemerintah jujur tanpa korupsi atau pilih kasih:

2. Pemerintah dengan sejumlah pejabat tinggi yang kurang jujur,
tetapi kuat membimbing.

1. Satupartai politik saja tetapi dengan rencanajelas untuk masa
depan negara;

2. Beberapa partai politik masing-masing dengan rencana untuk
masa depan negara.

1. Pemerintah yang benar-benar meratakan pendapatan, pe-
rumahan dan pendidikan walaupun perlu membayar banyak
pajak.

2. Pemerintah yang mengizinkan orang yang pandai dan bekerja
keras menjadi lebih kaya.

1. Pemerintah yang mengawasi dan mengarahkan surat kabar
untuk mencegah perselisihan.

2. Pemerintah yang mengizinkan surat kabar bebas mengeluar-
kan pendapat dan mengeritik pimpinan negara.

Dalam pekerjaan nanti atasan macam apa saudara pilih?

1. Atasan yang membuka peluang promosi tetapi keras dan me-
mecat bawahan kalau masuk lambat atau ambil libur satu hari
tanpa izin.

2. Atasan yang lunak kalau Saudara terlambat atau tidak masuk
tetapi tidak membuka peluang promosi.

Kalau nanti cukup mampu saya memasukkan anak-anak saya:

1. dalam universitas di mana saya belajar

2. dalam universitas lain.

Apa frekuensi saudara berdoa?

1. sering 2. kadang 3. hampir tidak pernah 4. tak pernah

Manakah dari perbedaan-perbedaan di bawah, yang saudara ang-

gap paling penting? (Pilihlah satu alternatif saja) Perbedaan
antara:




1. kaya miskin 2. agama 3. suku 4. politik

140. Mengingat golongan-golongan dalam masyarakat, saudara meng-

141,

142

143.

anggap dirinya termasuk golongan mana :
1. golongan atas

2. golongan tengah bagian atas

3. golongan tengah

4. golongan tengah bagian bawah

5. golongan rendah

Andaikanlah saudara menang dalam lotre. Uang itu saudara per-

tama-tama pakai untuk apa ? (Pilih satu alternatif saja)

1. mendirikan suatu perusahaan

2. mendepositokan

3. memperbaiki rumah dan perkakas _

4. menghabiskan untuk Saudara sendiri dan keluarga dengan
bersenang-senang.

Menurut hemat Saudara penilaian berikut mana adalah paling
cocok (atau tidak) untuk umat Katolik di Indonesia? (Pilih satu
alternatif saja). :
1. lebih baik

terhormat

sama baik dengan golongan lain

kurang maju

menimbulkan iri hati

lemah

. ditakuti

Dari antara hal-hal tercatat di bawah, manakah paling penting
untuk mencapai sukses dalam hidup? (Pilihlah satu alternatif
saja).

bekerja keras bagi Saudara sendiri

. bekerja sama dengan orang lain dan bersatu

pendidikan

pengalaman

koneksi-koneksi

warisan

untung

teladan orang

ajaran agama

N@ U W

PRGSO RN

191




144. Bagaimana pandangan orang Indonesia terhadap orang Katolik?

(Pilih satu alternatif saja yang paling cocok).

1. lebih baik 5. menimbulkan iri orang lain
2. terhormat 6. lemah

3. sama dengan orang lain 7. ditakuti
4. kurang maju

ASOSIASI PERGURUAN TINGGI KATOLIK (APTIK)

MENGUCAPKAN BANYAK TERIMA KASIH ATAS KERJA SAMA
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DALAM PELAKSANAAN PENGISIAN KUESIONER INI




uedag] esey uep Uiy ‘g

v'oz (6 |[9'6L |86 [} wels vewer| 06 N{EM ISEUBUO| @l | ¥
o'zt {s'sy |£'vL |2'vL |56 ueleiLEDS BIS8d | 68 ueda(] BSEy UBP IUY 9 npjep seweuQ| gl e

1 v'e |4 6'19 |€'92 jupy ueelisyed ¥nun eunbekeq n | ge | smeid 1enqueqdeyisied BXNS ‘A dnpi deyis|  XI |48
g'o [g'0 |g'T |295 |L'68 uebuidwepiaq dnpiH “d | £8 uemjaulyqa)| eweusiy g Aiod dewis| X | vL
g0 |e's |v'er |2'4s |e'6) |ehuld wdwgwed epedsy bueuss n| 98 Jaewewy eped ueeiupay 'd dnpiH dexyis| X1 |¥9
I'sz (8'9z [6'vL [6'12 |L'9 ueme. Uiqo| sepy| ueepaqiad || 58 | [e1soS sely ueme| eweby 09 °A yodwojay sexynuspll 1A | €S
1'e |¥'s |e't |e'zr |S'or ewebe uep elay ueway | | v8 ewes eliay -g odwoey seyynuep|| |IIA [6¥
2'ee [L'ee |¥'EL [9'2L |12 imjel esey ‘S| €8 ueda(] BSeyy U UBIMEIR) " |  [Blsos-oyisd dews| | |A|EE
g's |v'ig |VeL |ger |¥'9 awsjwiue ynebuad 'H| 28 ueedeosadoy uew| 'y | ueewebeay deyis|  lIA |8€
s'o [8'¢ |2's |9'09 |g'0E uey-5eyas dnpiH 'H| 18 ueedeosaday) uew| 'g | ueewebeay deyis|  NIA |SY
'z |6 t'v |8'0s |8'Ee enwas [sedisied-old 'd | 08 isenjowaq 9 Ao deyis|  1X | 8L
L'vt |v'ss |6 g'alL |9'c yewpad nBBunusyy | 64 Ipequd HIa Y uig sewaLo| ISt
goL |Z'ov |6 e |8 spyesd ueiengiegidenis 'n| 8. | smyesd 1enqiequdexisiog BANS ‘G dnpiy deyis| X1 |8S
t'» |6'LL |9'1 [E'se |9'sE aws|ELUBWEPUN "d | £L ueouIyqay BWPeUSN "8 wed dexig|  IX | SL
v'ge |6'26 (€6 | 1oL |1y [eis0s uenINGaoey "3 | 94 seng YepL uep send 'y 1ouoy3 deyis X |59
56 |6'98 |8 8'sE |6 ewebe awsjjeunwoy | | 52 uipuas eweby uebuojo "0 [Nodwojay jsexyruepl| A | 1S
go |9z |1z |99 |ee vuesyeliq Guek 1004 deyis “S | vL 1ojoy dexis 'y | [eisos-O¥isd deyiS| A | LE
'z |92z |8'01 |g'8r |LOL Iepelst 1BpE BB 'H | €L jpeqyd ueupeday v | ueewebeay dexis|  IA | OF
v'e |22 |8t |[sz |¥e9 upuss eurebe ueseusqa)y 'Y | 2L ipeaUg Ueuekay 'y |  ueeweBeay dexig|  IA | L
9t (L'vL |8'8 |£'05 [gee Aled a3 d| L2 isenjowa( 0 AMod dexis|  IX | v8
L't |e'se |6'vh |V'8Z |S'9 lepe/siped BIUD | 0L nedwe) esep v nep (seweun| Wi |1

v'e |1'62 |2'8 |8'er |2'GL uoal yedueq niepa) ‘A| 69 | smiesid 1enqieqydeyisiag BXNS 'd dnpi deyis|  XI |65
i'e |v's |vez |e'sE [8'es sijodrewebe veyesiwed "d | 88 isdesiagydnpiy uebuepued g itod dewis| X | LL
60z |g'ts |6'e 8L [2'S ueBunybu)yedbuy 1edwe) || L9 uipues eleby uebuojon "0 [jodwoley| Iseyynuep||  HIIA 0§
¥y |82z |89 |1v |96 1eseks eduel nuequap || 99 efirenjay BuUID 'y [yodwojay [sexyiuspl|  IIIA | 8Y
L'ze |v'es |6 e €'l 10(0y dexs 'S | 59 100 deyis v | [eisos-oqisd denis|  IA|2€
'y |2's |2'a |2Zor |9'tv uejequ eleqss ue|peay 'Y | v9 ueedeasaday uew| y [ ueewebeoy dews|  IA | by
2rL |E'vr |61 [ L've |v'Y jouose awsm3 d | €9 isdesiad 'y Auod dedis| X | b2
s'sy [g'1s |¥'v |[L'22 |¥'S nsed idel leque | 29 ueda(] eSEW UEP (UM ‘8 myem iseweuo| 81|z

6'1z |Z'oe |g'6 |9'82 |S'6 . ueyew/ewesieq dnpiH | 19 perep uednpiue) 0| depeys) IseIUBUO A|0E
(1)1s|@)sH| ey | (KNS |(S)ss W GEE mse TYHIH3d NVIFYY HOMOd  (300M |"ON

(6861 HIBOLMO EZ TVDONYL ISHIHON)
6861 UL MLV IHYO YMSISYIE HITOHIdNIN DNVA YMSISYHYIN
dVHIS NV LYdVONId DNV.INTL NVVANV.LHE ISYMIISYIN || 138YL

193




vy |YIE |2'%L | B'YE |6'EL embueio eied jedepuad | 221 weue-jeue Bueiua| 'g| ebiena) SELUO|  BAI| 22
9'0L |69y |2'L |v'EZ |9V efifue| yewny 10qe1ad | 12} paley uednpiyay '0| depeyia] SEIUSLO A
v'eL |2'sS |80 |E'2LL |1 wiapold 1Bojouya ] | 0ZL Bloy 'g| depeya] seweuQ ALz
g'o (g'0L |[¥'9 |62 |84 [eisos yeesewsag ‘Y | 614 i66ur) ueninBiad *D|  ueewebeay deyis| A |LP
9z |¥'s |6 \'vs |8'22 veewebesy yxeid | 811 ping/msyexauepyeqey 0|  ueewebeay deys|  IIA|LE
2'ee |S'1s |6'y | L 9'z (Bojouyaireliuem ISBULUYSIA | L1 efbue] yewny nqiuendwessd 'V efienjey isewauD| YA &L
g'oL |v'iv |L ¥'62 |6V Weue yeq qseu ueydersiedwai | 911 yeue-seue Bueua) g| ebenje)y SEIUBLQO dall oz
9t (81 |6 505 |81 1eny ueudwid nped 'n | SL1 snuy sdseg "0 dnpi dexig| X109
g't [1'z |¥'e |9'9e |¥'sS ey dnply eAedsed ‘H| kLl ueedeosadsy uew| y| ueewebesy dexis|  |IA|2¥
v'e |Lp |6'2L |2'CE [2'9 seqes Bued vereluen | i1 pisellag wejy y| depeyss] |seuaLO Algz
6's |¥'82 |LI Zov |L'9 sepy ueieybuued | Z11 uByEMEE UBp UBSEIY ‘g [1Besedsep sELAUO|  EIl | El
g'c |g'sL |v'vL |0S 621 ynef ndweyoiow epades ndwe| (1L |BWESSS uebuap jnebiaqeleed ‘v |rexesedsep seuau0| VIl | 04
VoL |28y |g0L | 662 |6'E Joueyuebuel eliay | 0L eliey 'g| depeys) isewauQ Alaz
v'a |9'1z |6'El |E'VS [L'S yieq Buek yexiu uey ueBuniyed | 604 elsalupg wejy 'y| depewsa] seeug INRZ
ver ey |s'L |2e |29 el-w0 | 804 ipequd M ‘v pia seweuo| il ¥
I'e |g'6 |¥'9 | S'LS |¥el mpuas eB6uel yewny | o+ eweses uebuap nefiegelioyeq v |Ieyeiedsep seuelol VIl 9
Z'ee [2'4s [S'L |80l (€1 eyuem-eld (seuuuysicl | 904 | e6BueL yewny nqiuendweisd Y ebieniey| SEWBUO| VAL | L}
z¢t loer |22 |g'ze |s's | embuespmesemep Bueig ueymualq) S0b weue-jeue Buews) 'g| ebimnjey isEWBLO|  EAL| 12
g'62 |£'25 |L's | LoL |5t ueseie juefe| ueyemeg | YOL uelemeq uep Uesely ‘g|leeiedseyy sausuo|  dll| 21
2'o |¥'vL |92 |v'ov |9'62 wepepualu ueBunfuny| | €01 ueyemeq uep uesely ‘g|Iexesedsey sausuo|  all| 1
gL1 |85 [v'9 |26 (L' ueBuesiad | zoy |eweses ueBuap inebisqrelieed 'V mesedsey sEUALO|  WII| L
s v'ol |6'e |9'09 |Z'¢E sjweulp njeps "N | 10t ueniny Uep Yesy 'y dnpiH dexis| X1 | 99
s'o [v'e |[v'e |[€'B9 |9'€C SEINEPI|OS UBJEPUBLDY UNEA 'S | 004 demeyp Buek uefepueysy ‘(]|  [els0s-oyisd dexIS| A | SE
'8 |¥'ez |[v's |Z'6E |B'LL eAepems/epequiasems | 66 |eweses uebuap |neBiaqrelioyeg ‘v | TexeRiseyy RIUBLO| VI S
Z6c |9'vk |¥'v  |S'6 |E'L ewes ebey | g6 |ewesss ueBuep inebieqrelieyed VY eyereiseyy seweUQ| VIl | 6
g'zL |9'er |B'8 |v'Ee |4 Jipyer epol ekedied | L6 pisawas Wepy Y| depeysa) iseusug Alsz
L'el |¥'ss |86 |9'8L |8t ehuepeq ueredwasay epell ‘N | 96 suy Jjdiag "0 dnpiH dexis ¥l | 28
! v'y |V | 299 |§'E2 lepemyns

wesRW-WEIBW BWUSUSN °d | 56 uemsuIyqay| BwlaUBi g Nullod desis|  1X | 9L
2'9 |g'w |velL |16z |6 uews) Yiwew usimelay ‘s | ¥6 puesag eped ueeleasede)| "D|  [RISOS-ONiS deig|  IA| vE
g'gr |s'ov |¥'S |6 1'z ewebe (npad eduel eifeyeg 'H | £6 ueekensedey uew| 'y| ueeweBeay dewis| 1A | 6E
v'a |6'82 |8'LL |L'6E |29 isedisied ueedepiagqiepnay ‘s | 26 Tedyes 1eyiey 1eyBuebusw ueiad 'Q [BisOsS-OYISd dexis IA| 98
LvL |ze  |6'4L | @'sE |2's ueeueouasad | 16 |eweses uebuap nebiaqrelisved 'Y 1eyeseksepy seweaug| VIl 8
(1)Ls|(elsn| ey | (¥ins| (5)sS NYIH3IN3d msHg IvHIHId NVIPYY HONOd  [300M | 'ON

194




ealbesiq ABuong = 4s (1=) nimas Xepl] {exes ewes = IS
sabesig = 4 (z=) nines Bueiny = S
wepseH = H (e=) nBey-nbey = HY
Shﬂd._ = y _flu aa&w = Ns
saiby Abuong = ¥S (5 wey sowoN=) ninias 1ebues = SS INVIVIVO
g'2L |2'sL |6y |E2 |80 1eyeieAsew uebuepued | ppL [orey pweby Bueiwal jsdasiag '3 Hodwojey isexynuapl| A |SS
1'zL |L'sy |e'6L [6'S || dnpiy sasyns nuauad Jopjed 3| el dnpiH sasyNS eyN3 'O |wouoy3 deyis X |89
9z |e¥L |s05 |1 6'c uspuodsas jpequd ueBuepued ‘3 | Zvt | Miorey eweby Busiual (sdasiod 3 woduwojey sexyauapl| A (¥S
1'0z [9'09 |§'GL |L'E Buen ueeunBBuag ‘3| 1L dnpiH sesyns eyi3 "D nwouoy3 dexis| X |69
g'z |g's |e'gy |V'sy |9 uapuodsas uebuojob weoew ‘3 | ol [e1sog eleng ueduojos jwouoy3 dexis X |99
6'le |6'ee |6 [8'L1 fueso uBEpaqUaLL Jeseq] 'd | BEL |dexs lynsebued Buek ueepadiad 'y wujed dewis| X |€L
69 |e'L2 [s't |80 uspuodsal eop |susmyjalq 'H | BEL ipequd EOp sUBNYELY O veeweBeay deyis| A 9
Z've |e've yeue i uvey)d seISIBAIUN N | LEI Jejewewy eped veejupsy ‘q dnpy dewis| X1 |€9
z'es |29k 1B6un uq| felsos elens oy vejer '3 | 9L dnpiH sesins B3 "D nwouoy3 deyis X |0z
s'sy |8'0S seqewy Jeins Leseqaqey d | SEt isenjowe( ‘0 ¥illod deyis|  1X |08
9 |Zee eyelebI ey urewessad 1BULOH d | ¥E} fsenjowaq ‘0 Nullod desis|  1X (28
v'ie |6'L9 jeued-nies eiebaN “d | €€} jsenjowad] *0 snjed desis|  1X |18
g'e8 |2'st jsdruoy *d | 21 isenjowsy 0 yilod deyis|  IX |84
S'EE [¥'19 UBLEILOIO
prebueuam-Bueuomasay "d | LEL |senowaq ‘D ynod dexis|  IX |€8
ge |99 induses ueumeNsad || 0E} uipusg eweby uebuojon ‘O fodworey iseXyBUER](  HIA |25
6'vi (€8 yeBusualw sepy 1Bojoap|'d | 621 isdesied 'Y Aulod deis|  IX |24
85 | 6'68 eyesn jebuewss "3 | 821 dnpiH s8syns B3 0 nuouoyj dewis| X (49
8 v'6e |56 |BVE |L ipequd e6Buet yewny | £Z1 | ebBuel yewny nquendweiad 'y | e6ieniay iSEWBLO| VAL (94
go |s't |} Lee |L'4S wpuew dexis N | 921 sy Jyidied 'O dopi dexis| X1 (19
g'0 |v'e |1'e |99y |S'sk awsiuewnH ‘Y | 524 ueedeojadey uew) 'y | ueeweBeay deyis|  lIA (€Y
2's |s'w |8'41 |6'62 |6V uBrIN[@Y/WNWN UBJONSS | ¥2L : eliey g | depeya] sEIUBLO |82
gz [2'sh |4 |¥es |g'at esesning | €21 seue-yeue Buee) g | eBenje) Isewwau0|  GAIl |61
(11s|(2)sy |(ehuy | (WINS| (S)ss NYIH3N3d msg TYHIHAd NVYIPYX YONOd  (3QOM |["ON

195




-

gL |v'ss |8'6 |98l 8L ehuepeq ueiedwassy epell M| 96 spuy jiaied 0 Ul veas A ue
go |(s't |+ '8¢ [L'S uipuew dexs ‘M| 921 spuy spidieg "0 dnpiq dewis| X1 |19
ge 8L |6 s'0s |8t termj uveuidwid npsad "N | SHi snuy Jppdsed "0 dnpiy deyis|  Xi|09
v'g |i'sz |2'8 |8'er |2'St uoal yehueq nepe) "A| 69 | SibEld 1enqiequdeNisieg NS '8 dnpiH dexis Xl |65
g'ol |L'ov |6 e |5'L siyesd uetenqiadrdenis 'nj 8L | Siveld 1engieq/dexisiag BiNS ‘8 dnpiy dedis| X1 |85
i v'e |2 619 |z | wpjueebayed ymun eunbekeq 'n| 88 | SWEM 1engiaqudeyisieg BANS g dnpiH dewis| X |45
1 ‘oL |6 |09 (L2 siwWeUp NERs N | Lok uenin ] uep YBIY 'y dnpi dexis| X198
vy |#'1e |2'vL |8'vE [B'EL embBueso esed Jedepuad | 221 yeue-yeue Bueue) 'g| ebienjey ISEILALO aAl |22
21 |oev |2 |2ee |s'8 | embueipresemop Bueso ueymualig | S04 yeue-yeue Buelual G| eBenje) [seweuO|  BAI | 12
g'ol vy |L v'ez |6'% yeue yjeq qiseu ueydeisiodwon | 911 yeue-yeue Buewa) 'g| EBmnE) [SELBLO|  BAI) 02
g'z |z'st gL |v'ES |2'9) esesning | €21 weue-yeue Buewa 'g| eBmeng) iseuslO]  BAI 61
2'ee |s'is |8'Y  |L 92 |Bojounei/miiuem (seuwpysa | 1L | eB6ue] yewnt nqyuendiueiad “y| eSeney isewsuo| VAl | 8L
zzz |2'es |s't  [sor (€74 eiuesm-eud iseuuysiq | 904 | poue) yewny nquendweiag 'y| eBenay |seweLO] VAl Ll
8 v'ee |56 |8'vE L pequd eB6uer yewny | L2} ebbue ] yewny nguendwsied Y efieney sEIUBLO| VAl |9
L'vh |¥'sS |6 g'gL |9t yeiuuad nBBUNua | 6L pequd Uid Y wiq lsewsup| 11| SE
v'zL |2v st |2ZIE |29 e8I | 801 tpeqgid Wa ‘v ug seweso| |
g5 |v'ez |44 |2or |L'8 sep umejbuluad | 211 ueyemeg uep uesely ‘g [1eveseAseyy seusuo| - Bl | €
g'6z |e'es |£'s VoL |§' uesele uekejew veyemeg | v0l ueyemeg uep uesely ‘g |eserehseyy melwsuol - 8l {2t
z'a |v'vL |9'z |¥ov |9'6E yepepuaw uebuniuny | €04 ueyemeg uep Uesely '@ [1exeseAse SEILBLO bt
g'z |g'et |vvL |05 |B'2H ynef ndureysolow epades ndwe | LiL [BWESSS ueBuep [nebisq/elinjeq 'V [leyereASEW [SE1UBLO| VIl | O}
Zec |o'vp vy |56 [E} wes ebay|| g [eweses uebuap ebisqelioeg 'V Ieyerehsepy [sewaLO| VI 6

rvl lge  |s'by |@'se |2's ueeueouRsad | 16 [Bwesas ueBuap [neSiaqeliayag 'Y |1BYe/EASEI (SEIUGLO Vil |8

gL |8'is [vo |26 [ ueburesiad | zoy [eweses uebusp nebiaqrelionag v leyeseAseyy sewaup|  VII| L

i'e |esL |9 SIS [vEl pipuas eb6ue) yewny | 201 [eueses uebuep \nebiaq/elianag 'y |1exssedseyy [seieuol VIl |9

g'g |v'sz |¥'s |zZ'6e |8'LL eAEpEMS/EPEQUSSEMS | 66  |BUIESIS ueBuap [nefieq/elioyeq 'y |1edesedsepy sewauDl Vil g

Vo2 |6y |9'6L |86 |} wejig veler | 06 ueda( BSEW UBP UM "8 nmyem [seweup| @l ¥

g'zL |s'sy |L'¥L [2'¥L |56 uejewe(es eisad | 68 ueda( esep Uep 1D g njem Iselsug| 81 E

g'st |g'is |v'v [L'E2 |V'S used \del leque | 29 uedag BSEN UEP U '8 nijep iseeuo|  81(E

t'r |eee |6'vL [L'BZ |S'® \epensipen \uig | 0L nedwe’ esew 'y nyep ISeUBLO| V1| b

(11s|@sy [(E)ud | (WIns | (s)ss NYIHIN3d msa IYHIH3d NVIFYX HOMNOd  |300M | 'ON

(6861 HIBOLNO EZ WODNVL ISHIHON)
6861 UL MLV IHVO YMSISYIE HITOHIAWIN DNVA YMSISYHWA
QYIS NVO 1VdVONTd ONVINIL NYWANYLHId ISYAIISYTA A1 13avlL

196




gz |6'vL |S'05 | 6 uspuodsal ipequd uebuepued 3| Zb | |ioiey eweby Bueiusl isdasiad "3 |yodwojey seyyausRl|  IIIA | ¥S
v'ge |g'oz |e'vL [6'12 (29 ueMEI YIq2] SE|Y Ueepaqiad ‘|| s8 | [eisos sepy ueme| eweby oo Q| Yodwojey sexiuapl)  IIA | €5
€€ |99 ) Indwes ueumeysad °f| 0t} pipuag eweby uebuojon *g |soduiojay sexyauspl|  IIIA (25
. §'6 |6'9E (8 8'se |6 ewebe swsjeunwoy || SL uipuag eweby uebuojog "0 odwoisy sexyauaplf  HIIA | 1S
60z |8'1s (6’6 [BL |2 ueBunybuiebbup redway (| £9 uipuag ewreby ueBuojon "0 |Modwojay sERYNU3P]|  IIIA | 0S
Ve v |8t |e'r |SOF ewebe uep eboy uews| || ¥8 eweseliay| ‘g yodwosy isexynuep) A | 6Y
vy |82 |89 [1v [S6 1eseds edue) muequiay °|| 99 efsenjay eluiD 'y oduwiojay sexynuapl) A |8k
go |g'oL |¥'9 |6'g9 (8L [eisos Ue(esewsag H| 644 {B6u1y ueninBiad ‘9| ueewebeay dexis|  IIA | LY
g69 €22 |§'F |80 uspuodsal eop 1suanyaly 'H| 8Ll jpequd eop isuamjalq '0|  ueewrebeay deyig|  |IA |9
s'o |g'z |2's |9'09 |Z'0E . uey-ueyes dnpiH 'H)| 18 ueedeosadey uew| 'g| ueewebeey dexis| A S¥
vy |2's |29 |Z'or |9v uejequ) rebeqes ueypea) H| 9 ueedeasadoy uew| 'y| ueewebeay deyig| A |
g'o |v'e |1’ |9'sy |S'S¥ awsivewny Y| s2i ueedeosaday uew| y| ueewebeay deyis| A |EV
g'L [tz |v'e |9'9e |v'sS [esay dnpiy edesad Y| il ueedeaipday uew| 'y| ueewebesy dexig| 1A (2
v'e |24 |8 |sE |vE9 uipues ewebe ueseuagay| H| 24 jpequd veupedey y| ueewebeay dewis|  |IA | Ly
g'z |92z [g'0L |s'BY [LOL 1epelst 1Bpe jee | 'H| €L ipequd veunfekay y| ueeweBeay dewig|  [IA| OV
g'zy |s'or [¥'s |6 'z ewebe Inpad edue eifeyeq 'y| €6 ueefeaiedoy uew| y| ueewebeay dews| 1A |6€
28 |v'iz |U'sl |€er |¥'9 swsjwiue ynebuag ‘Y| 28 ueekensadey vew| 'y | ueewebeay deyis|  |IA |8€
9'z |v's |6 \'vs (842 . ueewebesy yayeld| gi1 pringmsuey3uenieqey ‘0| ueewebeay dexis|  1IA (L8
v'e |68 |8zl |L'6E |29 isedistued ueedepiaqiepiay 'S| z6  [1eAves 1exiey ieyBuebusw ueiag ‘|  [BIsos-ONisd dexis| 1A [9€
g0 |v'e |[¥'e |E'89 |5ES SEJUEPI(OS UB[EPUBYEY UNEBA 'S| 001 deseyp Bued uejepueyey ‘|  [eISos-oisd deyis IA|SE
z'a |z [vel |16z |6'€ uewsi Yliwaw ueinyeiay ‘S| ¥6 ewessg eped ueekeoseday 10|  [elsos-0yisd deys IA|¥E
Zze |t'se |v'eL |9eL [1'e Inyel esey ‘S| €8 uedaq esejy uese ueinyeley ‘|  [eisos-onisd dexig|  |A|EE
L'2e |V'ES |6 v'e  |E' iojoy deys ‘s| 9 100y desys ‘y|  [eisos-oisd deqiS|  IA |2E
go (92 |1z |9't9 |ee euesyeliq Bued o0y deys ‘S| ve 100y deyis 'y |  [eisos-oisd deyis| A |LE
gz |zoe |g's |9'82 |56 ueyew/ewessaq dnpiH| 19 yeieyy uednpiyay ' | depeysal iseluslo AloE
g'oL |e'or |£'r  |v'ee |9 e66uey yewny loqeiad| L2l poteyy uednpiysy "0 | depeysal IselBLO A|62
2's |s'w |8'LL |B'62 |6 uenunfay/wnwin yejoyas| vzt epay 'g| depeyia] ISEIUBLO A|82
v'eL |L'ss |8'0L [E'LL |V'e wepow Bojouya L | 02t eDoy 'g| depeysa] iselusuO Az
Vol |28k |e'0L |5'Se |6'E Joweyuebue eliay | 011 eliey 'g| depeyss| 1seIUBLO Al92
5z |o'ey |8'8  |v'E@ |[L Jipye1 Bpos eheasad | L6 msalwes wepy 'y| depeya] iseluanQ A|S2
v'a |9'1Z |e'et [E'4S [L'S seq Bued yeyu wey uebunied | 604 pisawes wepy 'yl depeya] selveno Alv2
v'a |L¥ 621 |L'ee |2'9 seqes Bued ueseluen| g1 BIsawWwes wepy 'y| depews) mselusuQ A|E2
g'o |e'8 |v'El |25 (€61 ehu | d veuidwid eped Bueuss 'n| 98 Jalewew|y eped UBRIUPaY ‘0 dnpi dexis| X1 |9
(11s|@)sy (e | (kIns|ls)ss NVIH3IW3d msg IVHIHI3d NYIFYY MOMOd  [300M | "ON

197




0o't 1£'0 | 69'0 | 988 el L92 | 00°t 00't v6E'BE | 92V SE WLIOL
i'o | eo'o | 800 | eb A 0g oo | e0'o | ooor | veEZE Buedny | enpuepyedpim BXun | O)
90'0 | o0'0 | 900 | 6} 0 61 FAN] ZL'o 109y | 280'% efeqeing ejepueyy efppp i | 6
200 | 100 | 200 | 6 £ 9 €00 | €00 2E0'L | 246 Gueeyy eliey eip &N | 8
ti'o | v0'0 | 800 | P vl 1] 200 £0'0 £052 | v2v'e Buerewes ereveideliBaos yun | £
f0'0 | 20'0 | S0'0 | 92 8 18 L0'0 20’0 vLLE | LVVE uepapy sewoly| oues eyun | 9
gi'o | 200 | 0i'0 | ¥8 92 8¢ 01'0 Lo BOOY | 000% eueyeAliop elweyQq eleues Jdidl | §
vi'o | v0'0 | ol'0 | E¥ Bl oe 81’0 g1'o 6549 | {89 Bunpueg ueBuedyered N | ¢
- - - 9 9 0g 51’0 SH'0 89S | 68¥'S eueyehBop eher Bwiy eyun | €
g1'o | 90'0 | B0'0 | €5 ze oe £0'0 .mo.o gL | wLLL Buepuey Bunin efep ewly eyun | 2
wi'o | vo'o | 21’0 | €S L} 9 si'0 91'0 628'S | LISS EUeYer eher ewly eyun | 1
[E10] MM UON| MM je1o) |MMUON| MM | 68/8861 | B8/LBEL

"SUN YeIwIn® “SUN Yejnr BMSISEUE UBUNC | 68/8861 BR/LEB6I iseno] Ue(oNeS BWEN “ON

IsnQuIsi() uasiad 1snquIsiq uasiad BMSISEUEN

IDONIL NYAHNOYId LNBNNIW YMSISYIE VMSISYHYIN SNSN3S NYQ YMSISYHYIW HYTANM ISNBIYLSIA *Al 138VL

200




CATATAN

1. Wasty Scemanto, Psikologi Pendidikan Bandung: Bina Aksara, 1983, him. 1,
Amartya Sen, Ethics and Economics London: Blackwell, 1987,

3. Hebert E. Simon, "Theories of Decision Making in Economics and Behavioral
Science” The American Economic Review (June, 1959) hlm. 253-283,

4, Wassily Leontief, "Domestic Production and Foreign Trade: The America Position
Reexamined” Proceedings of the American Philosophical Society 1953.

5. Ibid.

DAFTAR PUSTAKA

AMINAH, YUSTINA. Penyusunan Dan Evaluasi Test Sikap (Formulation and
Evaluation of an Attitude Test) (M.A. Thesis). Yogyakarta IKIP
Sanata Dharma, 1977).

ANDERSON, BERNARD. "Assault on the Ivory Towers” South {August, 1985), p. 42.

»Attitudes” in Dictionary Of Educational Psychology. Englewood Cliffs, N.J.:
Prentice Hall, 1980 pp. 32-39.

BANFIELD, E.C. The Moral Basis Of A Backward Society. New York: Free Press,
1958.

CuaN, PETER S.J. and Evans, Hans DieTER (ED.). Studies In Asean Sociology:
Urban Society And Social Change. Singapore: Chopman Enterprises,
1978. (AVM-HO-CHAN)

CHEE-MEOW, SEAH (Ed.). Asean Values And Modernization. Singapore: Sin-
gapore University Press, 1877. (AVM)

Coowmss, PriLie H. The World Crisis In Education: A View For The Eighties. New
York: Oxford University Press, 1985.

E1sensTaDT, S.N. *The Influence of Traditional and Colonial Political Systems
on the Development of Post Traditional Social and Political Orders”
in Modernization In South East Asiac. Hans Dieter Evans, ed. Sin-
gapore: Oxford University Press, 1973.

Evans, Hans DieTer (Ed.). Modernization In South East Asia. Singapore: Oxford
University Press, 1973. (MSEA)

Evans, Hans DIETER (Ed.). Sociology Of South East Asia: Readings In Social

Change And Development. Singapore: Singapore University Press,
1980.

201




FELDMAN, A.S.and C.HURN. "The Experience of Modernization”. Sociometry Vol.
29 (1966) pp. 378-395.

F1ELDS, GARY S. Education And Income Distribution In Developing Countries: A
Review Of The Literature. Washington: The World Bank, 1980.

FosTER, G.M. "Peasant Society and the Image of the Limited Good”. American
Anthropologist Vol. 67 (1965) pp. 293-315.

FosTER, G.M. Tzintzuntzan Mexican Peasants In A Changing World. Boston:
Little, Brown, and Company, 1967.

GEERTZ, HILDRED. The Javanese Family: A Study Of Kinship And Socialization.
Glencoe, I11.: The Free Press of Glencoe, 1961.

GUTHRIE, GEORGE M. et al. The Psychology Of Modernization In The Rural
Philippines. Quezon City, Philippines: Ateneo De Manila University
Press, 1976. (PMRP)

HAGEN, EVERETT. On The Theory Of Social Change. Homewood, I11.: The
Dorsey Press, 1962.

HanF, THEODOR, et al. "Education™ An Obstade To Development? Some Remarks
About the Political Function’s of Education in Asia and Africa”,
Comparative Education Reviw Vol.19, No.1 (Feb., 1975) hlm. 68-87.

HANF, THEODOR and MARTHELET-TAGHER, TOSETTE. Education And Development
In Indonesia: Role And Problems Of Catholic Education. (Frankfurt:
German Institute for International Educational Research, 1987).

HULTIN, MATS and JALLADE, JEAN PIERRE! Costing And Financing Education In
LDC’S: Current Issues. (World Bank Staff Working Paper No. 2186)
Washington: World Bank, May, 1975.

INkELES, ALEX. "The Modernization of Man” in Modernization: The Dynamics Of
Growth. M.Weiner, ed. New York: Basic Books, 1966.

INKELES, ALEX and SM1TH, Davip HORTON. Becoming Modern: Individual Change
In Six Developing Countries. Cambridge, Mass.: Harvard University
Press, 1974.

JaY, ROBERT. R. Javanese Villagers: Social Relations In Rural Modjokerto.
Cambridge, Mass.: The MIT Press, 1969.

KaHL, J.A. The Measurement Of Modernism: A Study Of Values In Brazil And
Mexico. Austin, Texas: The University of Texas Press, 1068.

Keesing, D.B. "Labor Skills and Comparative Advantage”, American Economic
Review, May 1966.

KeNnEN, P.B. "Nature, Capital, and Trade”, Journal Of Political Economy,
October 1976.

KenEN, P.B. and Yupin, E. "Skills, Human Capital, and US Foreign Trade”,

Columbia University International Economics Workshop, December
1965, mimeographed.

202




KOENCARANINGRAT. Rintangan-Rintangan Mental Dalam Pembangunan Eko-
nomi Indonesia (Mental Obstacles Toward Economic Development in
Indonesia). Jakarta: Bhratara, 1969. .

KOENCARANINGRAT. "The Theory of Indonesia’s Tropico-Colonial Economy” in
Sociology Of South East Asia: Readings In Social Change And
Development. Hans Dieter Evans, ed. Singapore: Singapore Univer-
sity Press, 1980.

Kravis, LB. "Wages and Foreign Trade” Review Of Economics And Statistics.
February, 1956,

LeonTier, W. "Domestic Production and Foreign Trade: The American Position

Reexamined”, Proceedings Of The American Philosophical Scciety,
September 1953.

Leontier, W.”Factor Proportions and the Structure of American Trade”, Review
Of Economics And Statistics, November 19586.

Lew1s, O. Live In A Mexican Village: Tepoztlan Restudied. Urbana, Nlinois: Uni-
versity of Illinois Press, 1951.

Masrow, ABRAHAM. Motivation And Personality. New York: Harper & Row,
1970.

McCLELLAND, D.C. "Achievement Motivation Can be Developed”. Harvard
Business Review Vol. 43 No. 6 (1965) pp. 6-24. 178.

McCLELLAND, DAVID C. Achieving Society. New York: Free Press, 1967.

McCLELLAND, D.C. Motivating Economic Achievement. New York: Free Press,
1969.

McCLELLAND, DAVID C. Ackievement Motive. New York: Irvington, 1985.

Meneg, Ho WiNG. Asian Values And Modernization: A Critical Interpretation.
Singapore: Chopman Enterprises, 1976. (AVMCI)

MULDER, NIELS. Kepribadian Jawa Dan Pembangunan Nasional (The Javanese
Personality and Development). Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1973.

MULDER, NiELs. Java-Thailand: A Comparative Perspective. Yogyakarta: UGM
Press, 1983. : i

MULDER, NIELS. Mysticism And Everyday Life In Contemporary Java. Singapore:
Singapore University Press, 1969. (MELCJ)

Noor, ABDUN. Education And Basic Human Needs. (World Bank Staff Working
Paper No. 450). Washington: The World Bank, 1981.

PsACHAROPOULOS, GEORGE. Higher Education In Developing Countries: A Cost
Benefit Analysis (World Bank Staff Working Paper No. 440). Wash-
ington: The World Bank, 1980.

SAN, AMARTYA. Ethics And Economics. London: Blackwell, 1987

203




S1mMoN, HERBERT ‘A. "Theories of Decision Making in Economics”, American
Economic Review, June 1959.

Smite, D.H. and A. INKELES. "The OM Scale: A Comparative Socio- psychological
Measure of Individual Modernity” Sociometry Vol. 29 (1966) pp. 353-
377.

Social Values Among Catholic Students In Acup Member Universities. Baguio
City, Philippines: Association of Catholic Universities of the Philip-
pines, 1976.

SPILLANE, JAMES J. The Relationship Between Socio-Economic Characteristics
And Mental Attitudes Of YKPTK Students: A Survey Report. Jakarta:
Yayasan Kerjasama Perguruan Tinggi Katolik Indonesia (YKPTK),
September, 1980.

SPILLANE, JAMES J. The Relationship Between Socio-Economic Characteristics
And Mental Attitudes Of Students From IKIP Negeri Yogyakarta And
IKIP Sanata Dharma: A Comparative Survey Report. Jakarta: YKPTK,
January, 1981.

SPILLANE, JAMES J. The Relationship Between Socio-Economic Characteristics
And Mental Attitudes Of YKPTK Studenis: A Follow-up Study.
Yogyakarta: IKIP Sanata Dharma, February 1987.

SPILLANE, JAMES J. He Socio-Economic Background Of Students In The Ten
Member Institutions Of The Indonesian Catholie Association Of
Institutions Of Higher Learning (Class Entering 1987-1988). Jakarta:
APTIK, September 1989.

SurER, E. The Psychology Of Careers. New York: Harper & Brothers, 1957.

SurrivanTo, V. Penyusunan Dan Evaluasi Suatu Test Sikap Mental (Formula-
tion and Evaluation of a Mental Attitudes Test) (M.A. Thesis).
Yogyakarta: IKIP Sanata Dharma, 1978.

Towm, Davip Y.H., CooreR, HaRIS AND McGRAW, MARY. "Influences of Student
Background and Teacher Authoritarianism on Teacher Expecta-
tions”, Journal Of Educational Psychology Vol. 76, No. 2 (April, 1984)
him. 259-265. ‘

VoLLMER, F. "Expectancy and Motivation in Real Life Achievement Situations”,
British Journal Of Educational Psychology Vol. 56 Part 2(1986) hlm.
190-196.

VRoOM, VicToR. Work And Motivation. New York: Wiley, 1964.

Waskrro TarprosasmiTo and CumMiNGs, WiLLIAM K. The Status Of Deployment
Of Teachers In Indonesia. Jakarta: World Bank Education Project No.
5, August 28, 1981.

WasTy SoEMANTO. Psikologi Pendidikan. Malang: Bina Aksara, 1984,

204




WEINER, M. (ED.) Modernization: The Dynamics Of Growth. New York: Basic

Books, 1966.

WELDON, PETER. “Indonesian and Chinese Status Differences in Urban Java”in
Studies In Asean Sociology: Urban Society And Social Change. Peter
S.J. Chan and Hans Dieter Evans, ed. Singapore: Chopman Enter-
prises, 1978. (USSC)

ZercHNER, K. "Myths and Realities: Field Based Expeﬁences in Preservice
Teacher Education”, Journal Of Teacher Education Vol. 31. him.
45-54,

205




